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ABSTRAK 

Nur Syafia D, (2021). Komparasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share dan Group Investigation terhadap 

Perilaku Sosial Siswa di SMP IT Aziziyyah Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Komparasi model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share dan Group Investigation terhadap perilaku sosial 

siswa pada mata pelajaran PAI di SMP IT Aziziyyah kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini menggunakankan Desain True Experimen Populasi  

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP IT Aziziyyah. Penarikan 

sampel menggunakan teknik purposive Sampling, yaitu kelas VIII.1  sebagai kelas 

eksperimen 1 dan kelas VIII.21  sebagai  kelas  eksperimen 2. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik tes dan angket, Teknis analisis data menggunakan 

analisis komparasional uji sample t-test. Hasil  penelitian ini menunjukkan  

terdapat  perbedaan perilaku sosial antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan tipe Think Pair Share  dengan  siswa yang mengikuti tipe Group 

Investigation. Hasil  perhitungan  uji-t diperoleh t hitung 2.763 dengan probabilitas 

(Sig.) 0,009. Nilai  probabilitas (Sig.) 0,009 < 0,05 maka H0 ditolak.  

 

 

Kata Kunci : Model Think Pair Share, Group Investigation, Perilaku Sosial 
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ABSTRACT 

 

Nur Syafia D, (2021): The Comparision of Think Pair Share and Group 

Investigation Types of Cooperative Learning Models 

toward Student Social Behavior at Junior High School 

of IT Aziziyyah, Tampan District, Pekanbaru 

 

This research aimed at knowing the comparision of Think Pair Share and Group 

Investigation types of cooperative learning models toward student social behavior 

on Islamic Education subject at Junior High School of IT Aziziyyah, Tampan 

District, Pekanbaru.  Quasi-experimental design was used in this research.  All the 

eighth-grade students of Junior High School of IT Aziziyyah were the population 

of this research.  Purposive sampling technique was used in this research, and the 

samples were the eighth-grade students of class 1 as the experiment 1 group and 

the students of class 21 as the experiment 2 group.  Test and questionnaire were 

the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was 

comparative analysis t-test.  The research findings showed that there was a 

difference on social behavior between students taught by using Think Pair Share 

and those who were taught by using Group Investigation.  The calculation result 

of t-test showed that tobserved was 2.763 with the probability (Sig.) 0.009.  The 

score of probability (Sig.) 0.009 was lower than 0.05, so H0 was rejected.   

 

 

Keywords: Think Pair Share Model, Group Investigation, Social Behavior 
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 ملخص

 

التفكير الثنائي  نموذج التعليم التعاوني بشكل   تأثير
دى على السلوك الاجتماعي ل التحقيق الجماعيو 
عزيزي   الثانوي  الأهلي  الإةلامي  درة الملطلاب في ا

 بمركز تامبان بكنبارو.

 ،(0202) .د شافيانور  :

 

التحقيق بشكل  التفكير الثنائي و م التعاوني يتأثير نموذج التعلمعرف  هدف إلى هذا البحث ي
ة الدراة  الإةلامي  في المدرة  الثانوي  ادملطلاب في دى االاجتماعي لعلى السلوك  الجماعي

البحث باةتخدام تصميم الشبه التجريبي. وقد الأهلي  الإةلامي  عزيزي  بمركز تامبان بكنبارو. هذا 
كالصف التجريبي الأول   2هي الصف السابع و تم أخذ العين  باةتخدام تقني  تعيين العين  الهادف  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perilaku sosial sangat populer di dunia pendidikan Islam dalam 

pembelajaran, karena perilaku sosial dalam pembelajaran di dunia pendidikan 

merupakan hal penting yang dijadikan sebagai wadah atau proses untuk 

membentuk pribadi agar anak menjadi pribadi yang baik. Perilaku sosial  

merupakan salah satu perilaku yang menunjukan adanya suasana 

saling ketergantungan yang merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan 

manusia. Perilaku ini secara naluriah dimiliki manusia karena kebutuhanya 

untuk dapat berinteraksi dengan orang lain. Perilaku sosial menjadi salah satu 

faktor yang teramat penting untuk dikaji terutama karena perilaku ini 

berkaitan dengan bagaimana seseorang memberikan respon atau menanggapi 

orang lain dalam melakukan aktivitas. 

Proses pendidikan di sekolah, perilaku sosial sangat diperlukan agar 

siswa dalam melakukan interaksi secara positif terhadap lingkungan yang ada 

disekitarnya. Salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran di 

sekolah, siswa mampu mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal. 

Hal tersebut dapat terlaksana jika siswa memiliki perilaku sosial yang baik. 

Perilaku sosial siswa dapat diartikan sebagai kemampuan siswa untuk dapat 

bekerja sama, berempati, berinteraksi, dan meniru perilaku positif, 
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menghindari egosentris, antagonis, agresifitas, dengan semua orang yang 

ditemuinya, baik yang sebaya, maupun orang yang lebih dewasa. 

Penelitian pendidikan agama Islam pada tahun-tahun terakhir telah 

menunjukkan suatu pergeseran ke arah paradigma yang konstruktif. Berkenan 

dengan itu guru tidak boleh terisolasi dari perkembangan sosial 

masyarakatnya. Tugas guru sebagai pendidik merupakan tugas mewariskan 

ilmu pengetahuan dan teknologi kepada para muridnya. Kemudian muridnya 

belajar memperoleh dan mengembangkan ketrampilan, berlatih 

menerapkannya demi kemanfaatan yang lebih besar juga dari gurunya. Guru 

profesional siap difungsikan sebagai orang tua kedua bagi para muridnya 

setelah orang tua kandung mereka. tugas seorang guru adalah menyediakan 

atau memberikan kegiatan yang dapat merangsang keingintahuan siswa dan 

membantu mereka mengekspresikan gagasan-gagasan mereka serta 

mengkomunikasikan ide ilmiah mereka. Jadi peranan guru dalam 

pembelajaran adalah mediator dan fasilitator dalam pembentukan pengetahuan 

dan pemahaman siswa. 

Sejauh ini, banyak penelitian dilihat dari perilaku sosial di dunia 

pendidikan. Walaupun telah dilihat penelitian perilaku sosial, namun hal itu 

masih menjadi permasalahan dalam Pendidikan yaitu kenyataan problem 

dilapangan secara umum, dapat ditunjukan dengan adanya muncul berbagai 

gejala kemerosotan perilaku sosial yang terjadi di masyarakat sebagai ekses 

era modernisasi, kini menimpa sebagian kalangan remaja yang amat 

mengkhawatirkan. Mereka sudah banyak terlibat dalam tawuran, penggunaan 
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obat terlarang, minuman keras, penodongan, pelanggaran seksual, dan 

perbuatan kriminal.
1
 Perilaku menyimpang itu semakin memprihatinkan, saat 

ini menjadi isu krisis perilaku yang mencederai tatanan kehidupan masyarakat 

yang terus meningkat dari tahun ketahun, hal ini berdasarkan hasil penelitian 

KOMNAS perlindungan anak Indonesia (KPAI) yang dimuat dalam 

okezone.zom. 

Sejalan dengan hal di atas, banyak pengertian perilaku sosial yang 

dikemukakan para ahli. Salah satu diantaranya adalah Hurlock, ia berpendapat 

bahwa perilaku sosial menunjukan kemampuan untuk menjadi orang yang 

bermasyarakat.
2
 Lebih lanjut lagi, bahwa perilaku sosial ini istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan perilaku umum yang ditunjukan oleh 

individu dalam masyarakat, yang pada dasarnya sebagai respon terhadap apa 

yang dianggap dapat diterima atau tidak dapat diterima oleh kelompok sebaya 

seseorang. 

Idealnya, pendidikan harus mampu memberikan pencerahan dan 

menumbuhkan perilaku sosial kepada siswa, sehingga mereka mampu 

bersikap responsif terhadap persoalan yang tengah dihadapai, baik 

dilingkungan tempat tinggal maupun di sekolah. Melalui pencerahan yang 

ditimbanya, mereka diharapkan dapat menjadi sosok spiritual yang memiliki 

apresisasi tinggi terhadap masalah perilaku sosial, yaitu kemanusiaan, 

kejujuran, demokratis, toleransi, dan kedamaian hidup. Hal ini menjadi 

persoalan yang kursial bagi dunia pendidikan yang idealnya melahirkan 

                                                             
1
 Abudin Nata, Managemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 

Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 218. 
2
Hurlock, Elizabeth B, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 261. 
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generasi-generasi terpelajar dan beretika, sekaligus menjadi musuh utama 

perilaku amoral tersebut. Kualitas kehidupan manusia dalam suatu bangsa 

dewasa ini adalah sangat ditentukan oleh kualitas para pemudanya, bahkan 

ditentukan oleh anak-anaknya, oleh karena itu tuntunan akan pendidikan 

dewasa ini semakin meningkat. 

Menurut pakar penelitian, menunjukan bahwa strategi pembelajaran 

kooperatif memiliki manfaat yaitu dapat mengurangi kesenjangan pendidikan 

khususnya dalam wujud input pada level individual. Disamping itu, belajar 

kooperatif dapat mengembangkan solidaritas sosial dikalangan siswa. Dengan 

belajar kooperatif, diharapkan nantinya akan muncul generasi baru yang 

memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas sosial 

yang kuat, dan strategi sejauh ini sudah banyak diteliti dalam dunia 

pendidikan islam. 

Untuk mendukung hal tersebut, para pakar pendidikan telah 

mengembangkan berbagai sistem pembelajaran yang lebih memperhatikan 

aspek siswa seperti model pembelajaran think pair share dan group 

investigation. Pembelajaran think pai share dan group investigation 

merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang paling 

kompleks dan paling sulit untuk diterapkan. Model pembelajaran ini 

menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi 

(informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, 

misalnya dari buku pelajaran atau siswa sendiri dapat mencari lewat internet. 

Sedangkan model pembelajaran think pair share merupakan strategi 
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pembelajaran yang bertujuan untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.  

Prosedur yang digunakan dalam think pair share dapat memberi lebih banyak 

waktu berpikir, untuk  merespon dan saling membantu. 

Dikaitkan dengan pengertian agama Islam sebagai bagian dari 

tarbiyyah, kedua model pembelajaran ini sangat cocok untuk diterapkan dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Hal ini karena peserta didik dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki mereka selain peserta didik dapat 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran, peserta didik juga dapat berpikir 

produktif, kreatif dan inovatif serta memilki rasa tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan. 

Proses pembelajara guru hendaknya memilih strategi yang melibatkan 

peserta didik baik secara mental, fisik maupun sosial. Karena sebagian besar 

guru menggunakan metode ceramah (konvensional) dirasa kurang efektif, 

sehingga sebagian besar peserta didik masih berada dibawah standar 

kentuntasan minimal, ini disebabkan tidak seragamnya pengetahuan siswa, 

latar belakang yang berbeda dan kurang adanya kerja sama antara siswa 

disebabkan perilaku siswa yang berbeda-beda. 

Disinilah strategi pembelajaran, diharapkan mampu membentengi 

siswa dari berbagai pengaruh negatif dan lingkungan, sekaligus dapat menjadi 

agen sosial (social agen) menunuju masyarakat yang lebih berperadaban (civil 

society). Oleh karena itu, perlu adanya strategi pembelajaran yang tidak saja 

menekankan aspek pengetahuan (kognitif). Pemilihan strategi pembelajaran 

yang tepat akan mampu membawa siswa dalam situasi yang lebih kondusif 
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karena siswa lebih aktif, lebih terbuka, sensitif dalam proses pembelajaran dan 

bermakna bagi proses perkembangan hasil belajarnya. 

Pemilihan strategi pembelajaran pada dasarnya merupakan salah satu 

hal penting yang memang harus dipahami oleh setiap guru, yang mana 

mengingat proses pembelajaran merupakan proses komunikasi multiarah antar 

siswa, guru, dan lingkungan belajar. Karena itu, pembelajaran harus diatur 

sedemikian rupa sehingga akan terlihat dampak pembelajaran secara langsung 

kearah perubahan tingkah laku sebagaimana dirumuskan dalam tujuan 

pembelajaran.
3
 

Berdasarkan yang peneliti tahu mengenai ilmu tenaga pendidik yang 

diperolehnya dari hasil belajarnya, maka peneliti berasumsi bahwa untuk 

meminimalisir dampak negatif dari permasalahan ini melalui model 

pembelajaran. karena menurut Huft model-model pembelajaran dikembangkan 

utamanya beranjak dari adanya perbedaan berkaitan dengan karateristik 

peserta didik karena peserta didik memiliki berbagai karateristik kepribadian, 

kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar yang bervariasi antara individu satu 

dengan individu yang lain. Berdasarkan paparan tersebut, dapat diketahui 

bahwa penggunaan model pembelajaran sangat berkaitan erat dengan ranah 

psikologi peserta didik termasuk perilaku sosial mereka. Selanjutnya, peneliti 

memutuskan untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif yang 

menurut Wina Sanjaya bahwa salah satu keunggulan model pembelajaran 

                                                             
3
Hamzah B Uno, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2015), hlm. 4. 
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kooperatif adalah dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan 

menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan. 

Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, maka strategi pembelajaran 

kooperatif model think pair shard dan group investigation harus benar-benar 

efektif, yang mana dapat memperbaiki dan membentuk perilaku siswa 

khususnya perilaku sosial sampai akhir hayatnya. Maka, semua unsur yang 

dapat menghasilkan perilaku sosial dengan sebuah strategi harus dipenuhi. 

Jika tidak ada sebuah strategi yang dapat berdiri sendiri dalam pembelajaran 

mata pelajaran ini, maka dapat dikombinasikan dengan strategi-strategi lain 

yang sesuai. Dengan perilaku sosial yang dimiliki, maka harapanya siswa 

dapat berinteraksi baik dengan keluarga, guru, teman dan masyarakat. 

Tentunya agar siswa berperilaku sosial guru harus memiliki teladan sosial dan 

memakai strategi pembelajaran yang bersifatnya sosial. 

Untuk mengetahui tingkat strategi pembelajaran pendidikan terhadap 

perilaku sosial siswa kelas VIII di SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru Tahun 2020. Adapun studi pendahuluan dengan cara 

observasi dan wawancara pada guru PAI melalui via telpon bersama guru PAI 

yang pertama ustadz Ilyas S, Pd, kemudian yang kedua dengan ustadzah 

Sopiana Sitepu, S. Ag. Penelitian ini memfokuskan di kelas VIII sebagai objek 

karena kelas VII mereka baru pengenalan lingkungan di sekolah belum 

memiliki kestabilan perilaku sosial karena masih tahap penyesuaian dengan 

lingkungan barunya yang sebelumnya berasal dari sekolah dasar dari masing-

masing daerah yang memiliki karakteristik yang belum tentu sama. Apabila 
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kelas IX mereka sudah difokuskan untuk persiapan menghadapi UN/US oleh 

gurunya dan biasanya pihak sekolah tidak mengijinkan siswanya dilibatkan 

aktifitas lain selain untuk kepentingan UN/US. Jadi pemilihan kelas VIII yang 

paling tepat dijadikan objek penelitian karena tingkat pengenalan dan 

penyesuaian siswa terhadap lingkungan sudah stabil, bisa dikatakan hasil yang 

diperoleh nantinya bisa mewakili keadaan yang diteliti di SMP IT Pekanbaru 

tersebut. 

SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru merupakan 

sekolah yang mengajarkan peserta didiknya akan nilai-nilai religius serta 

membentuk peserda didik yang menjadi manusia memiliki akhlak mulia dan 

cerdas. Hal ini berdasarkan dari visi dan misi sekolah yang disampaikan oleh 

ustadz Ilyas, S. Pd dan ustadzah Sopiana Sitepu, S. Ag selaku guru PAI di 

SMP IT Aziziyah Pekanbaru, kemudian disampaikan lagi, bahwa visi dan misi 

sekolah ini sesuai dengan K13. Namun demikian, apa yang menjadi visi dan 

misi yang ditetapkan oleh sekolah belum sepenuhnya mencapai target. Dalam 

kata lain, masih ada beberapa peserta didik yang berada dibawah standar 

oprasional pembelajaran, serta visi dan misi yang telah ditetapkan oleh 

sekolah, khususnya adalah masalah perilaku sosial. Begitu juga kaitannya 

dengan proses pembelajaran di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, 

adapun gejala-gejala perilaku sosial siswa pada saat siswa berada di 

lingkungan sekolah, yaitu masih terlihat adanya siswa yang memilih bergaul 

atau bermain dengan siswa tertentu, kurangnya percaya diri, kurang berani 
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presentasi di depan kelas, jarang membaca salam, kurangnya menghormati 

sesama teman, sehingga terjadinya perkelahian antar pelajar, menyalahi aturan 

berpakain, kecurangan dalam ujian, masih adanya siswa yang bolos sekolah 

atau pulang belum pada waktunya, dan ada juga siswa yang kurang memiliki 

sopan santun ketika sedang berinteraksi dengan guru di sekolah, menertawan 

teman yang salah bertanya maupun menjawab, dalam mengerjakan tugas 

kelompok masih ada siswa yang tidak kompak dan aktif saat belajar, kurang 

saling tolong menolong, dan kurangnya memiliki rasa kekeluargaan. 

Strategi pembelajaran diharapkan sebuah usaha untuk meningkatkan 

perubahan perilaku sosial siswa untuk kedepanya menjadi lebih baik. Oleh 

karena itu, untuk mengatasi gejala-gejala tersebut, Maka, penelitian ini meneliti 

tentang Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

dan Group Investigation terhadap Perilaku Sosial Siswa di SMP IT 

Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul 

ini, maka perlu penegasan beberapa istilah yang terdapat dengan judul 

penelitian sebagai berikut: 

1. Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan 

menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai 

enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis 

kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen), sistem penilaian 
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dilakukan terhadap kelompok.
4
 Jadi, belajar kooperatif yang dimaksud  

peneliti ialah pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

yang dirancang agar siswa dapat menyelesaikan tugasnya berkelompok. 

Pada pembelajaran kooperatif siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama 

dengan teman yang ada pada kelompoknya masing-masing. Dengan 

demikian rasa setia kawan dan ingin maju bersama semakin tertanam pada 

setiap diri siswa. 

2. Think Pair Share 

Huda menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif model 

think pair share merupakan model yang sederhana namun sangat 

bermanfaat. Model ini mengoptimalisasi partisipasi siswa dengan memberi 

kesempatan lebih banyak kepada setiap siswa untuk menunjukkan 

partisipasi mereka kepada orang lain.
5
 Jadi Model think pair share yang 

peneliti maksud adalah jenis pembelajaran kooperatif yang di rancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi sosial siswa. Tipe ini juga 

mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran melalui proses 

berfikir dan menggali kemampuan siswa secara individu (think). 

3. Group Investigation 

Menurut Joyce, Weil dan Calhoun dalam Aunurrahman 

mengatakan bahwa group investigation ini merupakan model 

pembelajaran yang menawarkan agar dalam mengembangkan masalah 

                                                             
4
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beroriantasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2020), hlm. 242. 
5

Huda, M, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Sruktur dan Model Penerapan, 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), hlm. 23. 
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moral dan sosial, siswa mengorganisasikan dengan cara melakukan 

penelitian bersama terhadap masalah-masalah sosial dan moral, maupun 

masalah akademis.
6

Jadi, model group investigation ini model untuk 

merespon kebutuhan-kebutuhan siswa akan pentingnya pengembangan 

kemampuan collaborative learning melalui kerja kelompok beranjak dari 

pengalaman-pengalaman masing-masing siswa guna mewujudkan 

interaksi sosial yang lebih baik. 

4. Perilaku Sosial 

Perilaku sosial merupakan kegiatan yang berhubungan dengan 

orang lain, kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain, yang memerlukan 

sosialisasi dalam hal bertingkah laku yang dapat diterima oleh orang lain, 

serta upaya mengembangakan sikap sosial yang layak diterima oleh pihak 

lain.
7
Sedangkan perilaku sosial yang dimaksud ialah sifat relatif untuk 

menanggapi orang lain dengan cara-cara yang berbeda. Seperti dalam 

bekerjasama, ada orang yang melakukan dengan tekun, sabar dan selalu 

mementingkan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadinya. 

Perilaku sosial juga merupakan masuasana saling ketergantungan yang 

merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan manusia, yang artinya 

bahwa kelangsungan hidup manusia bergantung dalam saling mendukung 

dalam kebersamaan. 

 

 

                                                             
6
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 151. 

7
 Susanto Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 137. 
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C. Permasalahan 

1. Identfikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala yang ada, maka 

teridentifikasikan beberapa permasalahan dalam judul ini, sebagai berikut: 

a. Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share dan 

Group Investigation dalam pembelajaran PAI. 

b. Perbedaan perilaku sosial Siswa menggunakan model Pembelajaran 

kooperatif dengan tipe Think pair share. 

c. Perbedaan perilaku sosial Siswa menggunakan model Pembelajaran 

kooperatif dengan tipe Group Investigation. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku sosial siswa menggunakan 

model pembelajaran kooperatif dengan tipe Think pair share. 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku sosial siswa menggunakan 

model pembelajaran kooperatif dengan tipe Group Investigation. 

2. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang mengitari kajian ini, seperti yang 

dikemukan dalam indentifikasi masalah tersebut, maka perlu pembatasan 

masalah yang akan dibahas. Subjek penelitian ini dibatasi kepada seluruh 

siswa di kelas VIII.1 dan kelas VIII.2 di SMP IT Aziziyyah Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini dibatasi pada 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dan 

Group Investigation terhadap Perilaku Sosial Siswa Pada Mata Pelajaran 

PAI di  SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat ditarik rumusan 

permasalahannya dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat  perbedaan  perilaku sosial  siswa menggunakan model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share pada mata pelajaran 

PAI di SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru ? 

2. Apakah  terdapat  perbedaan perilaku sosial  siswa menggunakan model  

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation pada mata pelajaran 

PAI di SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dan Group 

Investigation terhadap Perilaku Sosial Siswa di SMP IT Aziziyyah 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis, di antaranya ialah: 

a. Secara Teoretis 

1) Dapat menjadi acuan dalam penelitian-penelitian dikemudian hari 

yang berkaitan dengan strategi pembelajaran kooperatif guru agar 

senantiasa mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 
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2) Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dalam menambah 

pengetahuan khususnya tentang pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share dan group investigation terhadap 

sosial siswa dalam kegiatan belajar PAI bagi SMP IT pada 

nantinya. 

b. Secara Praktis 

1) Peneltian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 

bagi para pendidik, lembaga pendidikan dan instansi yang terkait 

dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share dan group investigation terhadap perilaku sosial siswa, 

yang mana sesuai kebutuhan peserda didik dan masyrakat.  

2) Peneltian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan 

pemahamann kepada peserta didik agar memiliki perilaku sosial 

yang baik sehingga akan berdampak pada kegiatan belajar PAI 

yang diikutinya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kajian Teoretis 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dan Group 

Investigation 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut J.R David bahwah dalam dunia pendidikan strategi 

diartikan sebagai a plan, method, or series of activitas designed to 

achieves a particular educational goal. Jadi dengan demikan, strategi 

pembelajaran dapat diartikan sebagai perencana yang berisi tentang 

rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.
8
 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

kelompok yang akhir-akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan para 

ahli pendidikan untuk digunakan. Slavin mengemukan dua alasan, 

pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa menggunakan 

kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar sekaligus dapat 

meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap 

menerima kekurangan diri dan orang lain. Kedua, strategi ini dapat 

merealisasikan kebutuhan siswa dalam berpikir, memecahkan masalah, 

dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.
9
 

                                                             
8
 Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2017), 

hlm. 186. 
9
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beroriantasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2020), hlm. 242. 
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Model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan 

menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat 

sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan 

akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen), 

sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok.
10

 Setiap kelompok akan 

memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok tersebut 

menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. 

Prosedur pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri dari 

empat tahap, yaitu:  

a) Penjelasan materi  

b) Belajar dalam kelompok  

c) Penilaian  

d) Pengakuan tim
11

 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapaira efektif dan efesien. Strategi pembelajaran ini juga sebagai 

suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara 

bersamaan untuk menciptakan hasil belajar pada siswa.
12

 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 

pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip 

dasar pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk kelompok 

                                                             
10

Ibid, hlm. 194. 
11

Ibid, hlm. 196. 
12

 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Pendidikan Karakter, Internalisasi dan Metode 

Pembelajaran di Sekolah, (Jawa: Kata Pena, 2017, hlm, 61. 
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kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan 

bersama.
13

Menurut Hamid Hasan dalam Etin Solihatin, kooperatif 

mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai tujuan 

bersama. Dalam kegiatan kooperatif siswa secara individual mencari 

hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya.
14

Jadi, 

belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam 

pengajaran yang memungkinkan siswa bekerja bersama untuk 

memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam 

kelompok tersebut. 

Pembelajaran kooperatif adalah strategi belajar dengan sejumlah 

siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuan 

berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa 

anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu 

untuk memahami materi pelajaran.
15

Slavin dalam buku Isjoni 

menyebutkan pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

yang dikenal sejak lama, guru mendorong para siswa untuk melakukan 

kerja sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau 

pengajaran oleh teman sebaya.
16

Johnson dalam buku Hartono 

mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu 

                                                             
13

 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm.189. 
14

 Etin Solihatin, Cooperative Learning, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 4. 
15

 Isjoni, Kooperatif Learning, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 12. 
16

Ibid, hlm. 17. 



 

 

 

18 

penggunaan pembelajaran kelompok-kelompok kecil sehingga para 

siswa bekerjasama untuk memaksimalisir belajar mereka.
17

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran yang dirancang agar siswa 

dapat menyelesaikan tugasnya berkelompok. Pada pembelajaran 

kooperatif siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama dengan teman 

yang ada pada kelompoknya masing-masing. Dengan demikian rasa 

setia kawan dan ingin maju bersama semakin tertanam pada setiap diri 

siswa. 

b. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 

1) Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang, 

rendah.  

2) Siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama  

3) Membagi tugas dan tanggung jawab sama  

4) Akan dievaluasi untuk semua  

5) Berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk bekerja bersama  

6) Diminta mempertanggung jawabkan individual materi yang 

ditangani.
18

 

c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Pelaksanan model pembelajaran kooperatif membutuhkan 

partisipasi dan kerjasama dalam kelompok pembelajaran. Pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan cara belajar siswa menuju cara belajar 

                                                             
17

 Hartono, Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan, (Pekanbaru : 

Zanafa Publishing, 2008), hlm. 25. 
18

 Robert E. Slavin, Cooperative Learning, (Bandung: Nusa Media, 2010), hlm. 5. 
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yang lebih baik, sikap saling tolong menolong dalam beberapa perilaku 

sosial. Tujuan utama dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif 

adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama 

teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan 

memberikan kesempatan temannya untuk mengemukakan pendapat 

secara berkelompok. Model pembelajaran kooperatif dikembangkan 

untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran yang 

dirangkum Ibrahim, dkk sebagai berikut: 

1) Hasil belajar akademik. Beberapa ahli berpendapat bahwa model 

ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang 

sulit.  

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu. Penerimaan yang luas 

terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya, kelas sosial, 

kemampuan, maupun ketidak mampuan. Mengajarkan untuk saling 

menghargai satu sama lain.  

3) Pengembangan keterampilan sosial. Mengajarkan kepada siswa 

keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini penting 

karena banyak anak muda dan orang dewasa masih kurang dalam 

keterampilan sosial.
19

 

d. Pembelajaran Kooperatif  Tipe Think Pair Share 

 Tipe think pair share merupakan jenis pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
20

Model 
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Isjoni, Op.Cit, hlm. 27. 
20

Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasikan Konstruktivitastik, 

(Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2007), hlm. 61. 
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think pair share ini berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan 

waktu tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan 

koleganya di Universitas Maryland sesuai yang dikutip Arends dalam 

Trianto, menyatakan bahwa think pair share merupakan suatu cara 

yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan 

asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan 

untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang 

digunakan dalam think pair share dapat memberi siswa lebih banyak 

waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu. 

Huda menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif model 

think pair share merupakan model yang sederhana namun sangat 

bermanfaat. Model ini mengoptimalisasi partisipasi siswa dengan 

memberi kesempatan lebih banyak kepada setiap siswa untuk 

menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.
21

 Adapun manfaat 

think pair share antara lain:  

1) Memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama 

dengan orang lain  

2) Mengoptimalkan partisipasi siswa  

3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 

partisipasi mereka kepada orang lain.
22
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Huda, M, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Sruktur dan Model Penerapan, 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), hlm. 23. 
22  Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Isu-isu Metodis dan 

Paradigmatis), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 206. 
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e. Langkah-langkah Tipe Think Pair Share 

1) Langkah 1 : Berpikir (Thingking) 

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang 

dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan 

waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. 

Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan 

bukan bagian berpikir.
23

 

2) Langkah 2 : Berpasangan (Pairing) 

Guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan 

apa yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu 

pertanyaan yang diajukan atau menyatukan gagasan apabila suatu 

masalah khusus yang diidentifikasi. Secara normal guru memberi 

waktu tidak lebih 4 atau 5 menit untuk berpasangan. 

3) Langkah 3 : Berbagi (Sharing) 

Guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan 

keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif 

untuk berkeliling ruangan dari pasangan kepasangan dan 

melanjutkan sampai sekitar sebagian pasangan mendapat 

kesempatan untuk melaporkan. 

Skill (kemampuan) yang umumnya dibutuhkan dalam metode ini 

adalah sharing informasi, bertanya, meringkas, gagasan orang lain dan 
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 Trianto, Op.Cit, hlm. 61-62. 
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paraphrasing. Pembelajaran kooperatif tipe think pair share yang 

sebaiknya dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah berikut ini:
24

 

1) Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok 

terdiri dari 4 anggota/siswa. 

2) Guru Menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai 

3) Siswa diminta untuk berpikir tentang materi atau permasalahan 

yang disampaikan guru.
25

 

4) Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 

orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 

5) Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan 

hasil diskusinya. 

6) Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan 

pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum 

diungkapkan para siswa. 

7) Guru memberikan kesimpulan 

8) Penutup. 

f. Kelebihan dan Kekurangan Tipe Think Pair Share 

1) Kelebihan metode pembelajaran think pair share 

a) Think pair share mudah diterapkan di berbagai jenjang 

pendidikan dan dalam setiap kesempatan.  

b) Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas 

respons siswa.  
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 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), hlm. 

109-110. 
25

Ibid, hlm. 109. 
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c) Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep 

dalam mata pelajaran.  

d) Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama 

diskusi.  

e) Siswa dapat belajar dari siswa lain.  

f) Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan 

untuk berbagi atau menyampaikan idenya.  

2) Kelemahan metode pembelajaran think pair share 

a) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor.  

b) Lebih sedikit ide muncul.  

c) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah.
26

 

g. Pembelajaran Kooperatif  Tipe Group Investigation 

Menurut Joyce, Weil dan Calhoun dalam Aunurrahman 

mengatakan bahwa group investigation ini merupakan tipe 

pembelajaran yang menawarkan agar dalam mengembangkan masalah 

moral dan sosial, siswa mengorganisasikan dengan cara melakukan 

penelitian bersama terhadap masalah-masalah sosial dan moral, 

maupun masalah akademis.
27

 Pada dasarnya model ini dirancang untuk 

membimbing para siswa mengdefinikasikan masalah, mengeksplorasi 

berbagai cakrawala mengenai maslah mengenai maslah tersebut, 

mengumpulkan data yang relavan, mengembangkan dan mengetes 

hipotesis. 
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 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

ar-ruzz media, 2014), hlm. 208-212. 
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 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 151. 
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Tipe group investigation ini juga dikemukakan oleh Killen, yang 

berpandang bahwa model investigasi kelompok merupakan cara yang 

langsung dan efesien untuk mengajarkan pengetahuan akademik 

sebagai suatu proses. Model ini juga akan mampu menumbuhkan 

kedamaian hubungan antar pribadi individu, kepercayaan, rasa hormat 

terhadap aturan dan kebijakan, kemandirian dalam belajar serta hormat 

terhadap harkat dan martabat orang lain serta yang lebih penting lagi 

adalah bahwa invrstigasi kelompok dapat digunakan pada seluruh areal 

subyek yang mencakup semua anak pada segala tingkatan usia dan 

peristiwa sebagai model sosial inti untuk semua sekolah. Oleh karena 

itu, penerapan model ini untuk proses pembelajaran bagi siswa 

dipercaya penting untuk untuk dilakukan serta akan memberi manfaat 

langsung bagi siswa dalam menggali pengalaman belajar siswa. 

Jadi, tipe group investigation ini model untuk merespon 

kebutuhan-kebutuhan siswa akan pentingnya pengembangan 

kemampuan collaborative learning melalui kerja kelompok beranjak 

dari pengalaman-pengalaman masing-masing siswa guna mewujudkan 

interaksi sosial yang lebih baik. 

Group investigation juga termasuk salah satu bentuk model 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan 

aktivitas siswa untuk mencari sendiri informasi materi pelajaran yang 

akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, seperti dari buku 

pelajaran atau siswa dapat mencarinya melalui internet. Siswa 
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dilibatkan sejak perencanan, baik dalam menentukan topic maupun 

cara untuk mempelajari melalui investigation. 

h. Kelebihan Model Pembelajaran Group Investigation 

1) Pembelajaran dengan kooperatif model group investigation 

memiliki dampak positif meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2) Penerapan pembelajaran kooperatif model group investigation 

mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

3) Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana saling bekerjasama 

dan berinteraksi sesama antar siswa dalam kelompok tanpa 

memandang latar belakang. 

4) Model pembelajaran kooperatif model group investigation melatih 

siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 

dan mengemukakan pendapatnya. 

5) Memotivasi dan mendorong siswa agar aktif dalam proses belajar 

mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran.
28

 

i. Peran Guru Dalam Tipe Pembelajaran Group Investigation 

Seorang guru dapat menggunakan strategi investigasi kelompok di 

dalam proses pembelajaran dengan beberapa keadaan diantaranya 

ialah:
29
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1) Guru memberikan informasi dan instruksi yang jelas kepada siswa 

untuk mencapai studi yang mendalam tentang isi atau materi yang 

tidak dapat dipahami secara memadai. 

2) Guru memberikan bimbingan seperlunya dengan menggali 

pengetahuan suiswa yang menunjang pada pemecahan masalah 

(bukan menunjukan cara penyelesaianya). 

3) Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk lebih skeptic 

tentang ide-ide yang disajikan dari fakta-fakta yang mereka 

dapatkan. 

4) Guru memberikan bantuan kepada siswa dalam memahami 

tindakan-tindakan pencegahan yang diperlukan atas informasi yang 

berasal dari penelitian-penelitian orang lain yang mungkin dapat 

mengarah pada pemahan yang kurang positif. 

5) Guru mengembangkan keterampilan-keterampilan penelitian, yang 

mereka gunakan di dalam situasi belajar yang lain. 

6) Guru memberikan peningkatan dan perluasan kemampuan siswa. 

Disini guru lebih berperan sebagai konselor, konsultan, sumber 

kritik yang konstruktif. Peran tersebut ditampilkan dalam proses 

pemecahan masalah, pengelolaan kelas dan pemaknaan perseorangan. 

Peranan guru terkait dengan proses pemecahan masalah berkenaan 

dengan kemampuan meneliti apa hakikat dan focus masalah. 

Pengelolaan ditampilkan berkenaan dengan kiat menentukan informasi 
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yang diperlukan dan pengorganisasian kelompok untuk memperoleh 

informasi tersebut. 

j. Langkah-langkah Tipe Pembelajran Group Investigation 

Adapun langkah-langkan model pembelajaran group investigation 

sebagai berikut:
30

 

1) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen. 

2) guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang 

harus dikerjakan. 

3) Masing-masing kelompok membahas materi tugas secara kooperatif 

dalam kelompoknya. 

4) Setelah selesai, masing-masing kelompok yang diwakili ketua 

kelompok atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil 

pembahasan. 

5) Kelompok lain dapat memberikan tanggapan terhadap hasil 

pembahasan. 

6) Guru memberikan penjelasan singkat saat terjadi kesalahan konsep. 

k. Ciri-ciri Tipe Pembelajaran Group Investigation 

1) Siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dan memiliki 

idenpendesi terhadap guru. 

2) Kegiatan-kegiatan siswa terfokus pada upaya menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan. 
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3) Kegiatan belajar siswa akan selalu mempersyaratkan mereka untuk 

mengumpulkan sejumlah data, menganalisanya dan mencapai 

beberapa kesimpulan. 

4) Hasil-hasil dari penelitian siswa dipertukarkan di antara seluruh 

siswa. 

2. Perilaku Sosial Siswa 

a. Pengertian Perilaku Sosial 

Kata Perilaku dalam kamus besar bahasa Indonesia, berarti 

tanggapan atau reaksi individu (seorang) terhadap rangsangan atau 

lingkungan. Sedangkan menurut Bohar Soeharto, perilaku sebagai 

hasil proses belajar. Dalam proses belajar itu terjadi interaksi antara 

indivdu dan dunia sekitarnya. Sebagai hasil interaksi maka jawaban 

yang terlihat dari seorang individu akan dipegaruhi oleh hal-hal atau 

kejadian yang pernah dialami oleh individu tersebut.
31

Sebagaimana 

pernyataan Zan Pieter dan Namora Lumongga Lubis mengatakan 

bahwa: 

“Secara umum perilaku adalah totalitas dari penghayatan dan 

reaksi seseorang yang langsung terlihat atau tidak tampak. 

Timbulnya perilaku akibat dari interaksi stimulus internal dan 

eksternal yang diproses melalui kognitif, efektif dan 

psikomotorik.”
32
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Berbeda dengan Sue Cowley yang mengatakan bahwa: 

“Penting untuk diingat bahwa guru harus mengendalikan perilaku 

siswa di awal memasuki kelas sebelum melanjutkan pelajaran. 

Sebagai bagian dari tindakan guru untuk membuat siswa 

berprilaku baik, maka guru harus merencanakan dan memberikan 

pelajaran dengan baik.” 

Menurut Eisenberg dalam Susanto bahwa perilaku sosial 

dapat dipahami bahwa perilaku sosial lebih menitikberatkan pada 

perbuatan anak yang dimaksud untuk membantu temanya melalui 

kemampuanya dalam menunjukan empati, murah hati, kerja sama, 

dan kasih sayang.
33

 

Perilaku sosial adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua 

kata yakni perilaku dan sosial. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) perilaku adalah “tanggapan atau reaksi individu 

terhadap rangsangan atau lingkungan. Menurut Syamsul Arifin 

perilaku yaitu “perbuatan atau tindakan dan perkataan seseorang 

yang sifatnya dapat diamati, digambarkan dan dicatat oleh orang 

lain ataupun orang yang melakukannya”.
34

Perilaku sangat erat 

hubungannya denga sikap. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dianalisa bahwa perilaku 

merupakan keseluruhan reaksi baik itu berupa tindakan dan 

perkataan seseorang yang sifatnya dapat diamati, digambarkan dan 
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dicatat oleh orang lain akibat dari situasi yang dihadapi. 

Sedangkan sosial berarti “berkenaan dengan masyarakat” atau 

keadaan yang di dalamnya terdapat kehadiran orang lain. 

Menurut UU RI No 21 Tahun 2003 tentang Sisdiknas seperti 

yang dikutuip oleh Danim peserta didik yaitu “anggota masyarakat 

yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu”.
35

 

Perilaku manusia tidak dapat lepas dari keadaan individu itu 

sendiri dan lingkungan dimana individu itu berada. Perilaku 

manusia muncul karena didorong oleh motif tertentu sehingga 

manusia itu berperilaku. Apabila manusia harus memilih perilaku 

mana yang ingin dilakukan, maka manusia akan memilih perilaku 

yang bermanfaat yang besar baginya.
36

Meningkatkan pengenalan 

anak-anak terhadap nilai-nilai agama dan akhlak dapat membantu 

mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam aktivitas belajar. 

Dengan demikian anak-anak membutuhkan latihan berpikir 

mengenai perilaku mereka sendiri dalam membangun rasa percaya 

dirinya.
37

Disamping itu dapat diketahui bahwa perubahan perilaku 

atau performance sebagai akibat dari belajar karena latihan atau 

karna pengalaman. 
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Secara potensional (fitrah) manusia dilahirkan sebagai 

makhluk sosial. Namun, untuk mewujudkan potensi tersebut ia 

harus berada dalam interaksi dengan lingkungan manusia-manusia 

lain. Dalam perkembangan sosial terjadinya interaksi social yaitu 

hubungan antara individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat 

adanya hubungan yang saling timbal balik. 

Dalam perkembangan sosial terjadi interaksi sosial yaitu 

“hubungan antara individu satu dengan individu yang lain atau 

sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal 

balik”.
38

 Menurut Bruno sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah 

mengatakan bahwa “perkembangan sosial merupakan proses 

pembentukan social-self (pribadi dalam masyarakat), yakni pribadi 

dalam keluarga, budaya, bangsa, dan seterusnya”.
39

Oleh karena itu 

kehidupan sosial dalam pandangan Adler merupakan “sesuatu 

yang alami bagi manusia dan minat sosial adalah perekat 

kehidupan sosial”.
40

 

Menurut Hurlock  dalam buu Siti Hatinah menyatakan 

indikator dari perilaku sosial yang sukses adalah kerjasama, 

persaingan yang sehat, kemauan berbagi, minat untuk diterima, 

simpati, empati, ketergantungan, persahabatan, keinginan 

bermanfaat, imitasi, dan perilaku lekat.
41
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Berasaran uraian di atas, diasumsikan bahwa perilaku sosial 

diperlakukan untu mendukung tercptanya lngungan belajar yang 

bersifat sosial, yaitu bersifat eelurgaan yng saa dan memili 

persaingan interaksi yang bai di dalam proses belajar mengajar. 

Guru diperlukan untu mengarahan dan membentuk perilaku 

sosial siswa dengan cara melakuan sosialisasi di dalam proses 

belajar mengajar. Perilaku sosial ialah respon atas stimulus 

lingungan yang dating padanya.
42

 Perilaku sosial disimpulkan 

suatu tanggapan melalui proses belajar yang dilakukan individu 

untuk bertingkah laku berdasarkan nilai dan norma sosial yang ada 

dilingkungan masyarakat. 

b. Indikator Perilaku Sosial 

1) Kerjasama 

Kerjasama berarti bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan 

yang sama. Ia adalah suatu proses sosial yang paling dasar biasanya 

kerja sama melibatkan pembagian tugas. Semakin banyak 

kesempatan yang siswa miliki untuk melakukan sesuatu bersama-

sama, semakin cepat siswa belajar melakukannya dengan cara kerja 

sama. 

2) Persaingan 

Persaingan merupakan dorongan bagi anak-anakuntuk berusaha 

sebaik-baiknya, hal itu akan menambah sosialisasi mereka, jika hal 
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itu diapresiasikan dalam pertengkaran dan kesombongan, akan 

mengakibatkan timbulnya sosialisasi yang buru.  

3) Kemurahan hati 

Kemurahan hati dilihat dari kesediaan untuk berbagis esuatu 

dengan anak lain, meningkat dan sikap mementingkan diri sendiri 

semakin berkuirang setelah anak belajar bahwa kemurahan hati 

menghasilkan penerimaan sosial. 

4) Hasrat akan penerimaan sosial 

Hasrat akan penerimaan sosial maksudnya hasrat untuk diterima 

oleh orang dewasa biasanya timbul lebih awal dibandingkan dengan 

hasrat untuk diterima oleh teman sebaya.  

5) Simpati 

Simpati Seorang individu dapat mengekspresikan simpati 

dengan berusaha menolong atau menghibur seseorang yang sedang 

bersedih.  

6) Empati 

Empati kemampuan meletakkan diri sendiri dalam posisi orang 

lain dan menghayati pengalaman orang tersebut.  

7) Ketergantungan 

Ketergantungan terhadap orang lain dalam hal bantuan, 

perhatian, dan kasih sayang mendorong anak untuk berperilaku 

dalam cara yang diterima secara sosial. 
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8) Persahabatan 

Interaksi teman sebaya dengan usia yang sama dapat 

memainkan peran yang unik ketia berada dalam masyarakat.  

9) Keinginan bermanfaat 

Keinginan bermanfaat maksudnya selalu berbagi dengan orang 

lain, berbuat untuk orang lain dan bukannya hanya memusatkan 

perhatian pada kepentingan dan miliki mereka sendiri. 

10) Imitasi 

Dengan meniru seseorang yang diterima baik oleh kelompok 

sosial, anak mengembangkan sifat yang menambah penerimaan 

kelompok terhadap diri mereka. 

11) Perilaku sehat
43

 

Perilaku sehat maksudnya perilaku yang dipengaruhi oleh 

lingkungan terdekatnya contoh seorang ibu yang memberikan kasih 

sayangnya kepada anaknya, dan anaknya mengalihkan pola perilaku 

ini kepada orang lain dan belajar membina persahabatn dengan 

mereka. 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai pola perilaku sosial 

dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial dipengaruhi faktor dari 

internal dan eksternal, yang dapat membentuk dan mengubah pola 

perilaku seseorang tersebut. Jika pengaruh yang datang merubah kearah 
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positif maka perilaku sosial tersebut data tercermin padaa sikap yang 

simpati, empati, keterbukaan, dan selalu memiliki rasa persaudaraan. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Sosial 

Menurut Ahmad Susanto bahwa perilaku sosial adalah segala 

bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong 

orang lain tanpa memperdulikan motif-motif penolong.
44

Faktor 

lingkungan yang mempengaruhi perilaku sosial dibagi menjadi dua, 

yaitu perubahan system pendidikan dan perubahan pandangan manusia 

terhadap nilai sesuatu. Ada dua faktor utama yang dapat mempengaruhi 

perilaku sosial yaitu: 

1) Faktor internal, yaitu faktor yang terdapat dalam diri manusia itu 

sendiri. Faktor ini berupa selectivity atau daya pilih seseorang 

untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang dating 

dari luar.
45

 atau segala sesuatu yang telah dibawa oleh anak sejak 

lahir yaitu fitrah suci yang yang merupakan bakat takwaan. 

2) Faktor esternal, yaitu segala sesuatu yang ada diluar manusia yang 

dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian dan keagamaan. 

Faktor ini berupa interaksi sosial diluar kelompok.
46

 

Manusia merupakan makhluk unik, perpaduan antara aspek 

individu dan sosial yang menampilkan tingkah lau tertentu. Perilaku 

sosial individu akan ditampilkan apabila berinteraksi dengan orang lain. 
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Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi perilaku sosial. Menurut 

Baron dan Byrne seperti yang dikutip oleh Syamsul Arifin 

menyebutkan ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi perilaku 

sosial, yaitu:
47

 

1) Perilaku dan karakteristik orang lain 

Jika seseorang lebih sering bergaul dengan orangorang 

yang memiliki karakter santun, ada kemungkinan besar ia akan 

berperilaku seperti kebanyakan orang-orang berkarakter santun 

dalam lingkungan pergaulannya. Sebaliknya, jika ia bergaul 

dengan orang-orang berkarakter sombong, maka ia akan 

terpengaruh oleh perilaku seperti itu. Pada aspek ini guru 

memegang peranan penting sebagai sosok yang akan dapat 

mempengaruhi pembentukan perilaku sosial siswa karenaia akan 

memberikan pengaruh yang cukup besar dalam mengarahkan 

siswa untuk melakukan sesuatu perbuatan. 

2) Proses kognitif 

Inti dari kegiatan pendidikan adalah proses belajar 

mengajar. Hasilnya adalah seperangkat perubahan perilaku. 

Melalui pendidikan seseorang juga akan mendapatkan prestasi. 

Dalam pembelajaran di sekolah seseorang akan mendapatkan 

prestasi yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik. Namun 

dalam pembelajaran di sekolah aspek kognitif menjadi satu hal 
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yang paling dominan ditekankan dalam penentuan penilaian. 

Idealnya orang yang memiliki prestasi yang baik dia akan 

menunjukkan perilaku yang baik pula, karena orang yang 

berpendidikan dan memiliki prestasi yang baik dia akan mengerti 

dengan norma-norma yang ada. Dengan demikian pendidikan 

sangat besar pengaruhnya terhadap perilaku seseorang. Perilaku 

orang yang berpendidikan tinggi akan berbeda perilakunya dengan 

orang yang berpendidikan rendah. 

Kognitif merupakan salah satu aspek penting dari 

perkembangan seseorang. Ingatan dan pikiran yang memuat ide-

ide, keyakinan dan pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran 

sosial seseorang akan berpengaruh terhadap perilaku sosialnya. 

Belajar merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

prestasi seseorang. Misalnya seorang siswa yang ingin menjadi 

guru terus berpikir agar kelak dikemudian hari menjadi pengajar 

sekaligus pendidik yang baik akan terus berupaya dan berproses 

mengembangkan dan memperbaiki dirinya dalam perilaku 

sosialnya.  

Dengan demikian prestasi diduga merupakan salah satu 

yang mempengaruhi perilaku seseorang. Karena dengan 

pengetahuan yang dimiliki seseorang akan dapat berfikir 

bagaimana dia akan bertindak sesuai dengan norma yang ada. 
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3) Lingkungan 

Lingkungan merupakan faktor yang mempengaruhi dan 

menentukan tingkah laku atau perilaku sosial seseorang. Kita dapat 

melihat perbedaan antara individu yang hidup di lingkungan alam 

tandus dengan individu yang hidup di lingkungan alam yang sejuk. 

Lingkungan ini sangat berpengaruh terhadap pembawaan 

seseorang. Untuk menjamin kelangsungan hidupnya, manusia 

selalu berhubungan satu dengan yang lain. Itulah sebabnya 

manusia membutuhkan pergaulan. Dengan adanya pergaulan, 

manusia bisa saling mempengaruhi baik itu dalam pemikiran, sifat 

dan tingkah laku atau perilaku sosialnya. 

Keluarga merupakan salah satu sumber yang memberikan 

dasar-dasar ajaran bagi seseorang sebelum anak bergaul dengan 

lingkungan sekitarnya sebagai bekal dalam pergaulannya. 

Lingkungan sekitar merupakan tempat individu bersosialisasi 

dengan tetangga khususnya dan masyarakat umumnya sehingga 

memberikan pengaruh  terhadap perilakunya. Lingkungan sekolah 

juga berpotensi untuk memberikan pengaruh terhadap karakter dan 

perilakunya.
48

 

4) Kemandirian 

Kemandirian merupakan keadaan seseorang yang dapat 

menentukan diri sendiri dan dapat dinyatakan dalam tindakan atau 
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perilaku seseorang yang dapat dinilai. artinya memberikan 

penjelasan bahwa kemandirian menunjuk pada adanya 

kepercayaan akan kemampuan diri untuk menyelesaikan persoalan 

tanpa bantuan khusus dari orang lain. Kemandirian merupakan 

perilaku yang terdapat pada seseorang yang timbul karena 

dorongan dari dalam dirinya sendiri bukan karena pengaruh orang 

lain. Kemandirian perilaku merupakan kemampuan seseorang 

untuk mengambil keputusan secara mandiri dan konsekuen 

melaksanakan keputusan tersebut. Orang yang memiliki 

kemandirian akan cenderung untuk mengambil keputusan tanpa 

campur tangan orang lain. 

d. Pembentukan Perilaku Sosial 

Manusia merupakan makhluk hidup yang paling sempurna 

dibandingkan dengan makhluk hidup yang lainnya. Karena manusia 

memiliki akal sebagai pembeda dan merupakan kemampuan yang lebih 

dibanding makhluk yang lainnya. Akibat adanya kemampuan inilah 

manusia mengalami perkembangan dan perubahan baik dalam 

psikologis maupun fisiologis. Perubahan yang terjadi pada manusia 

akan menimbulkan perubahan pada perkembangan pada pribadi 

manusia atau tingkah lakunya. Pembentukan perilaku tidak dapat terjadi 

dengan sendirinya atau tanpa adanya proses tetapi pembentukannya 

senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia, dan berkenan dengan 

objek tertentu. 
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Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam pribadi manusia 

itu sendiri, ini dapat berupa selectivity atau daya pilih seseorang untuk 

menerima dan mengelola pengaruh-pengaruh yang datang dari luar. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar pribadi 

manusia yang bersangkutan, ini dapat berupa interaksi sosial di luar 

kelompok. Menurut Sarlito Wirawan Sarwono dalam bukunya 

"Pengantar Umum Psikologi" pembentukan perilaku dapat terjadi 

dengan empat cara, yaitu:
49

 

1) Adopsi 

Adalah kejadian dan peristiwa yang terjadi berulang-ulang 

dan terus menerus, lama kelamaan yang terserap pada individu 

sehingga mempengaruhi terbentuknya suatu sikap. 

2) Deferensia 

Berkaitan erat dengan intelegensi, banyaknya pengalaman, 

bertambahnya usia, sehingga hal-hal yang dianggapnya sejenis 

dapat dipandang tersendiri lepas dari jenisnya. 

3) Integrasi 

Dalam pembentukan perilaku ini terjadi secara bertahap 

bermula dari pengalaman yang berhubungan dengan suatu hal 

tertentu dan pada akhirnya terbentuk perilaku mengenai hal 

tersebut. 
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4) Trauma  

Trauma adalah pengalaman yang tiba-tiba mengejutkan 

sehingga menimbulkan kesan mendalam pada jiwa seseorang yang 

bersangkutan. Jadi perilaku terbentuk oleh pengetahuan dan 

pengalaman seiring bertambahnya usia. Semakin luas pengetahuan 

seseorang tentang objek dan banyaknya pengalaman yang 

berkaitan dengan objek akan mengarahkan terbentuknya sikap 

yang kemudian dilanjutkan pada suatu perilaku tertentu. 

3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

  Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran pokok 

yang dikembangkan dari ajaran-ajaran (dasar) yang terdapat dalam agama 

Islam, dan tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang 

bertujuan mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik. 

  Tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 
50

 

a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 

serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya 

kepada Allah Subhanahu Wata’ala. 

b. Mewujudkan manusia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu 

manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, 
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jujur,adil, etis, berdisiplin, bertoleransi, menjaga keharmonisan secara 

personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam 

komunitas sekolah.  

Dari tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan PAI adalah 

terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT, berbudi pekerti yang luhur (berakhlak mulia), memiliki 

pengetahuan tentang ajaran pokok Agama Islam dan mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan peserta didik dengan upaya mengembangkan seluruh 

potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta), dan 

psikomotorik (karsa).
51

 Dalam Islam ada tiga istilah yang dipakai untuk 

pendidikan yaitu “al-Tarbiyah”, „al-Ta’lim’ dan ‘al-Ta’dib’.
52

 Dalam 

Kamus Bahasa Arab, kata al-Tarbiyah berasal dari tiga kata yaitu: 

rabba-yarbu yang mengandung arti bertambah, tumbuh, dan „rabiya-

yarbaa’ berarti menjadi besar, serta rabba-yarubbu’ yang berarti 

memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga, dan memelihara. 

Sedangkan menurut Kadar M. Yusuf, pendidikan yang berarti 

sasaran ingin dicapai atau diraih setelah melalui proses pendidikan.
53

 

Artinya, pendidikan yang merupakan suatu proses yang mempunyai 

target atau tujuan yang ingin dicapai, di mana tujuan tersebut harus 
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melekat dan dimiliki oleh peserta didik setelah melalui proses tersebut. 

Peserta didik juga diharapkan memiliki kompetensi tertentu sesuai 

dengan peringkat pendidikan yang dilaluinya. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal (1): pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilanyang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
54

 

Dari berbagai definisi diatas disimpulkan bahwa pada hakekatnya 

pendidikan adalah suatu pemberian bantuan dan bimbingan dari orang 

dewasa yang bertanggung jawab secara sadar dan terencana kepada 

peserta didik sehingga timbul interaksi antara keduanya yang bertujuan 

untuk mencapai kedewasaan dan membentuk kepribadian yang lebih 

baik secara keseluruhan meliputi jasmani dan rohani sehingga dapat 

berguna bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan 

pendidikan agama Islam merupakan suatu ciri pendidikan tersendiri 

yang  bercorak islmai. Dimana yanng dimaksud dengan pendidikan 

agama islam adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada 
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seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran 

islam atau agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin.
55

 

Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama Islam 

adalah suatu usaha sadar untuk membina dan mengasuh peserta didik 

agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh 

(kaffa). Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan 

dan menjadikan islam sebagai pandangan hidup.
56

 

Pendidikan agama islma disekolah atau madrasah bertujuan untuk 

menubuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta pengalaman 

peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, kerbangsa 

dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi.
57

  

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan Agama Islam 

meliputi lima unsure pokok yaitu:
58

 

1) Al-qur‟an 

2) Aqidah 

3) Syari‟ah 

4) Akhlak 

                                                             
55

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008) hlm. 32.  
56

 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung 

Alfabeta, 2012) Hlm. 201.  
57

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: PT. Remaja Risdakarya, 2006), hlm: 135   
58

 Ramayulis, Op.Cit. hlm. 22. 



 

 

 

45 

5) Tarikh 

Setiap mata pelajaran memberikan informasi secara kuantitatif 

maupun deskriptif tentang perkembangan belajar peserta didik, sehingga 

dapat diketahui lebih jelas kelebihanya dan kekurangan peserta didik. 

Setiap mata pelajaran memiliki dimensinya yang berbeda satu dengan 

lainya, sehingga orientasi pembelajaran dan penilaian adalah 

penguasaan kopetensi sesuai dengan dimensi masing-masing mata 

pelajaran. Sama halnya dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

memiliki dimensi sendiri tentang proses pembelajaran dan penilainya. 

a. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam secara umum sama 

dengan tujuan hidup penciptaan manusia, yaitu berbakti kepada Allah 

Subhanahuwata’ala dalam rangka menjadi manusia sempurna (insan 

kamil), beriman dan berilmu, para pendidik berusaha agar peserta didik 

memiliki iman yang kuat dan teguh pendirian dalam melaksanakan 

tuntunan iman tersebut, dan berakhlak mulia.
59

 Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah/Madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan Keimanan melalui pemberian dan pemupukan 

pengetahuan, penghayatan, pemahaman serta pengamalan peserta didik 

tentang agama Islam sehingga menjadi manusia yang muslim dan terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaanya, berbangsa dan 
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bernegara serta untuk dapat melanjutkan kejenjang pendidikan yang 

lebih tinggi.  

Secara umum Zakiah Darajat berpendapat  tujuan pendidikan 

Agama Islam adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 

penddikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan 

tersebut meliputi seluruh aspek kemanusian yang meliputi sikap, 

tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan.
60

 Tujuan 

pendidikan Islam harus dikaitkan pula dengan tujuan pendidikan 

nasional negara tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan dan harus 

dikaitkan pula dengan tujuan institusional lembaga yang menjalankan 

pendidikan tersebut. Tujuan umum ini tidak dapat dicapai kecuali 

setelah melalui proses pengajaran, pengalaman, pembiasaan, 

penghayatan, dan keyakinan akan kebenaranya. 

Menurut Omar Al-Toumy Al-Syaibani menjelaskan bahwa 

tujuan pendidikan Islam memiliki empat ciri pokok yang paling 

menonjol yaitu:
61

 

1) Sifat yang bercorak agama dan akhlak 

2) Sifat yang komperehensif yang mencakup segala aspek pribadi 

pelajar (subjek didik), dan semua aspek perkembangan dalam 

masyarakat 

3) Sifat keseimbangan, kejelasan, tidak adanya pertentangan antara 

unsur-unsur dan cara pelaksanaannya 
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4) Sifat realistis dan dapat dilaksanakan, penekanan dan perubahan 

yang dikehendaki pada tingkah laku dan pada kehidupan, 

memperhitungkan perbedaan-perbedaan perorangan diantara 

individu, masyarakat dan kebudayaan dimana-mana dan 

kesanggupan untuk berubah dan berkembang bila diperlukan. 

Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam di Indonesia baik 

pada jenjang pendidikan dasar maupun menengah bertujuan 

mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak 

mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, 

produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi, menjaga 

keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya 

agama dalam komunitas sekolah.
62

  

b. Visi dan Misi Pendidikan Agama Islam 

Adapun fungsi Pendidikan Agama Islam yaitu menjadikan 

Pendidikan Agama Islam sebagai pilita yang kuat, berwibawa, efektif 

dalam mewujudkan cita-cita.
63

 Lebih lanjut Abuddin Nata merumuskan 

misi Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai berikut: 

1) Mendorong timbulnya kesadaran umat manusia agar melakukan 

kegiatan belajar dan mengajar. 

2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar sepanjang hayat. 

3) Melaksanakan program wajib mangajar. 
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4) Mangeluarkan manusia dari kehidupan kegelapan kepada 

kehidupan terang benderang. 

5) Memberantas sikap jahiliyah. 

6) Menyelamatkan manusia dari tepi jurang kehancuran yang 

disebabkan karena pertikaian. 

7) Melaksanakan program anak usia dini. 

8) Melakukan pencerahan bathin pada kepada manusia agar sehat 

rohani dan jasmaninya. 

9) Menyadarkan manusia agar tidak melakukan perbuatan yang 

menimbulkan bencana di muka bumi, seperti permusuhan dan 

peperangan. 

10) Mengangkat harkat dan martabat manusia sebagai makhluk yang 

paling sempurna di muka bumi. 

Tabel  II.1 

 KI  Dan  KD Kurikulum  SMP Kelas VIII PAI   

 

KOMPETENSI INTI 

(Sikap Spritual) 

KOMPETENSI DASAR 

(Sikap Sosial) 

1. Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya 

2.1 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 

royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

2. Terbiasa membaca al-Qur‟an 

dengan meyakini bahwa 

rendah hati, hemat, dan 

hidup sederhana adalah 

perintah agama. 

2.2 Menunjukkan perilaku rendah hati, 

hemat, dan hidup sederhana sebagai 

implementasi pemahaman Q.S. al-

Furqan/25: 63, Q.S. alIsra‟/17: 26-27 

dan Hadis terkait. 
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KOMPETENSI INTI 

(Sikap Spritual) 

KOMPETENSI DASAR 

(Sikap Sosial) 

3. Terbiasa membaca al-Qur‟an 

dengan meyakini bahwa 

Allah memerintahkan untuk 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan 

bergizi. 

2.3 Terbiasa mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan bergizi dalam 

kehidupan seharihari sebagai 

implementasi pemahaman Q.S. an-

Nahl/16: 114 dan Hadis terkait. 

4. Beriman kepada kitab-kitab 

suci yang diturunkan Allah 

Subhanahu Wata'ala. 

2.4 Menunjukkan perilaku toleran sebagai 

implementasi beriman kepada kitab-

kitab Allah Subhanahu Wata'ala. 

5. Beriman kepada Rasul Allah 

Subhanahu Wata'ala. 

2.5 Menunjukkan perilaku amanah sebagai 

implementasi iman kepada Rasul Allah 

Subhanahu Wata'ala. 

6. Meyakini bahwa minuman 

keras, judi, dan pertengkaran 

adalah dilarang oleh Allah 

Subhanahu Wata'ala. 

2.6 Menunjukkan perilaku menghindari 

minuman keras, judi, dan pertengkaran 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

B. Penelitian Relavan 

1. Dedeh Mardiah, 2017, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Cooperative Integratide Reading and Composition terhadap Perilaku 

Sosial dan Spritual Siswa. Adapun hasil penelitian berdasarkan hasil 

penelitian dapat dijelaskan bahwa pembelajaran Kooperatif Tipe 

Cooperative Integratide Reading and Composition Berpengaruh terhadap 

perilaku Sosial dan Spiritual Siswa. Hal ini diketahui dari hasil 

perhitungan berdasarkan quasi-eksperimen menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe CIRC secara 

signifikan dapat meningkatkan perilaku sosial sebesar 14,81%, dan 

perilaku spiritual sebesar 13,9%; jauh berbeda dibandingkan dengan 

penggunaan model pembelajaran konvensional, di mana perilaku sosial 
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hanya sebesar 6,75%, dan perilaku spiritual hanya sebesar sebesar 10,3%. 

Guru dan siswa menanggapi secara positif penggunaan model cooperative 

learning tipe ini. Siswa merasa senang dan lebih aktif, lebih siap untuk 

bekerja sama.
64

 Perbedaan penelitian ini dengan dengan penelitain 

penulias adalah penulis meneliti pengaruh strategi pembelajaran kooperatif 

model think pair share dan group investigation terhadap perilaku sosial 

siswa, sedangkan Dedeh Mardiah Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Cooperative Integratide Reading and Composition 

terhadap Perilaku Sosial Siswa dan Spritual Siswa. 

2. Wiryadi, Pengaruh Strategi Pembeljaran Kooperatif Model Group 

Investigation terhadap Hasil Pelajar Kimia dengan Mempertimbangkan 

Kreativitas Siswa. Adapun hasil penelitian berdasarkan hasil penelitian 

dapat dijelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe GI dan siswa 

yang mengikuti model pembelajaran konvensional (FA = 6,441; p < 0,05). 

Selanjutnya, melalui analisis kovarian satu jalur diperoleh bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar kimia antara siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe GI dan siswa yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional (Fres = 9,322; p < 0,05). Dengan analisis 

regresi satu prediktor diperoleh hubungan fungsional antara variabel 

kreativitas siswa dan hasil belajar kimia (R = 0,8995; Freg = 330,500; p < 

0,05), dan koefisien determinasi atau kontribusi kreativitas siswa terhadap 
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hasil belajar kimia sebesar 80,91%.
65

 Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitain penulis adalah meneliti pengaruh strategi pembelajaran 

kooperatif model think pair share dan group investigation terhadap 

perilaku sosial siswa, sedangkan Wiryadi, Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Kooperatif Model Group Investigation terhadap Hasil Pelajar Kimia 

dengan Mempertimbangkan Kreativitas Siswa. 

3. Nurul Khasanah, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Group Investigation terhadap Kecerdasan Interpersonal Siswa dalam 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV Sekolah Dasar. Adapun 

hasil penelitian berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa uji 

homogenitas yang menunjukan bahwa kedua kelas bersifat homogen dan 

selanjutnya dianalisis dengan hipotesis menggunakan uji-t. Hasil dari 

perhitungan menunjukan bahwa thitung sebesar 2,42 sedangkan ttabel 

pada taraf signifikan  0,05 sebesar 1,671. Dengan demikian maka hipotesis 

nol (   ) ditolak dan hipotesis penelitian    diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap kecerdasan 

interpersonal siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri di Kelurahan Pulo Gebang, Jakarta Timur. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitain penulis ialah meneliti pengaruh strategi pembelajaran 

kooperatif model think pair share dan group investigation terhadap 

perilaku sosial siswa, sedangkan Nurul Khasanah meneliti tentang 
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pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation terhadap kecerdasan interpersonal siswa dalam 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam kelas IV sekolah dasar.
66

 

4. Deni Riwayanti, Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share 

terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V. Adapun hasil penelitian 

berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa penggunaan model 

think pair share memiliki perbedaan hasil belajar siswa menggunakan 

model TPS, hal tersebut dilihat dari skor hasil belajar tematik muatan PKn 

siswa diperoleh thitung (2,130), sedangkan ttabel (1,66055) pada 

signifikansi 5 %. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa thitung 

lebih besar dari ttabel (2,130>1,66055). Perbedaan penelitian ini dengan 

dengan penelitain penulias adalah penulis meneliti pengaruh strategi 

pembelajaran kooperatif model think pair share dan group investigation 

terhadap perilaku sosial siswa, sedangkan Deni Riwayanti, pengaruh 

model pembelajaran think pair share terhadap hasil belajar tematik siswa 

kelas V.
67

 

C. Konsep Oprasional 

Konsep oprasional merupakan konsep yang digunakan untuk 

nmemberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini dipergunakan agar 

tidak terjadi kesalah pahaman dalam penafsiran penulisan ini. Sebagai 
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langkah untuk penyesuaian konsep teoritis tersebut dalam bentuk penelitian, 

maka konsep ini perlu dioprasionalkan. 

1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share  

a. Berfikir (Thingking), Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah 

yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan 

waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. 

Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan 

bukan bagian berpikir. 

b. Berpasangan (Pairing), Guru meminta siswa untuk berpasangan dan 

mendiskusikan apa yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika 

suatu pertanyaan yang diajukan atau menyatukan gagasan apabila suatu 

masalah khusus yang diidentifikasi. Secara normal guru memberi waktu 

tidak lebih 4 atau 5 menit untuk berpasangan. Hal ini mengajarkan siswa 

agar saling kompak dan dapat menerima kekurangan dan kelebihan dari 

kelompok masing-masing.   

c. Berbagi (Sharing), Guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi 

dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif 

untuk berkeliling ruangan dari pasangan kepasangan dan melanjutkan 

sampai sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk 

melaporkan. 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation 

a. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen. 
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b. guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang 

harus dikerjakan. 

c. Masing-masing kelompok membahas materi tugas secara kooperatif 

dalam kelompoknya. 

d. Setelah selesai, masing-masing kelompok yang diwakili ketua 

kelompok atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil 

pembahasan. 

e. Kelompok lain dapat memberikan tanggapan terhadap hasil 

pembahasan. 

f. Guru memberikan penjelasan singkat saat terjadi kesalahan konsep. 

3. Perilaku sosial siswa 

a. Kerjasama 

1) Siswa dapat bekerjasama untuk mencapai tujuan yang sama. 

2) Siswa mampu dan  mau bekerjasama dengan siapapun yang 

memiliki keragaman  latar belakang, dan pandangan. 

3) Siswa dapat menjalin kebersamaan dengan persatuan atau 

kekompakan. 

4) Siswa dapat memutuskan pendapat dengan bijak dan baik. 

b. Persaingan yang sehat 

1) Siswa membantu  teman dalam  memahami pelajaran. 

2) Siswa menghargai pendirian atau pendapat orang lain. 

3) Siswa tidak memotong pembicaraan guru ketika guru menjelaskan 

materi. 
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4) Siswa menghargai kemampuan orang lain. 

c. Kemurahan hati 

1) Siswa murah senyum kepada guru dan temanya. 

2) Siswa mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan. 

3) Siswa selalu mengawali kata tolong dan terimakasih dalam 

meminta bantuan. 

4) Siswa mengucapkan salam kepada guru. 

d. Simpati dan empati 

1) Siswa bersikap simpati dan empati terhadap guru dan temanya. 

e. Ketergantungan 

1) Siswa bertegur sapa jika bertemu dengan teman. 

f. Keinginan bermanfaat 

1) Saya memberikan bantuan kepada teman yang meminta tolong. 

g. Imitasi 

1) Dengan menggunakan model pembelajaran think pair share, 

mengajarkan saya arti toleransi. 

2) Dalam model think pair share setiap anggota kelompok bisa saling 

mendengarkan pendapat satu sama lain. 

3) Selama pembelajaran langsung menggunakan model think pair 

share, saya merasa bahwa tercipta interaksi sosial antar siswa yang 

lain. 

4) Dengan menggunakan model think pair share memberikan saya 

pengalaman dalam pengendalian diri. 
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h. Perilaku sehat 

1) Saya dapat menerima kekurangan orang lain saat menggunakan 

think pair share. 

D. Hipotesis 

 

Ha 1: Terdapat perbedaan Perilaku Sosial siswa menggunakan model  

Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share pada Mata 

Pelajaran PAI di SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. 

H0 1: Tidak Terdapat perbedaan Perilaku Sosial siswa menggunakan 

model  Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share pada Mata 

Pelajaran PAI di SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru.. 

Ha 2: Terdapat perbedaan Perilaku Sosial siswa menggunakan model  

Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation pada Mata 

Pelajaran PAI di SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. 

H0 2: Terdapat perbedaan Perilaku Sosial siswa menggunakan model  

Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation pada Mata 

Pelajaran PAI di SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan kuantitatif menekankan pada pengukuran variable dan uji 

Hipotesis secara tepat. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian True 

eksperimen. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan deskriptif  kuantitatif.  Penelitian  ini  menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan  penelitian  yang  

menguji teori tertentu dengan melihat hubungan antar variabel. Data yang 

didapatkan  melalui instrument berupa angka dan data numerik yang diolah 

melalui metode statistik.
68

 Penelitian kuantitatif menggunakan teknik 

pengumpulan  datatertentuyang  menghasilkan data  dalam  bentuk   angka. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Aziziyyah Kecamatan 

Tampan  Kota Pekanbaru Jalan Cipta Karya Ujung. Dipilihnya SMP IT 

Aziziyyah Kecamatan Tampan  Kota Pekanbaru sebagai tempat penelitian 

karena masalah yang diteliti ada ditempat ini. 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan berlangsung selama lebih 

kurang empat bulan, sesuai ketentuan yang diberikan oleh Program 

Pascasarjana. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa di SMP IT Aziziyyah 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Think Pair Share dan Group Investigation terhadap 

Perilaku Sosial Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMP IT Aziziyyah 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah: 

a.  Variabel bebas (   ): Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share. 

b. Variaber bebas (  ): Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Investigation 

c. Variabel terikat (Y) : Perilaku Sosial 

2. Definisi operasional variabel 

Variabel dalam penelitian ini meliputi 3 variabel yaitu variable 

bebas (model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan  model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation) sedangkan variable 

terkaitnya adalah perilaku sosial siswa. Adapun definisi oprasional pada 

masing-masing variable adalah sebagai berikut: 
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Tabel: 3.1 

Oprasional Variabel 

 

Variabel Dimensi Indikator 

Tipe Think Pair 

Share 

Langkah-langkah 

pembelajaran 

1. Thinking 

2. Phairing 

3. Sharing  

Tipe Group 

Investigation 

Langkah-langkah 

pembelajaran 

1. Mengidentifikasikan topik 

dan mengorganisasikan 

siswa kedalam kelompok 

2. Merencanakan tugas-tugas 

3. Melaksankan Investigasi 

4. Menyiapkan laporan akhir 

5. Mempresentasikan laporan 

6. Evaluasi  

Perilaku Sosial Indikator 1. Kerjasama 

2. Persaingan yang sehat 

3. Kemurahan hati 

4. Minatat untuk diterima 

5. Simpati 

6. Empati 

7. Ketergantungan 

8. Persahabatan 

9. Keinginan bermanfaat 

10. Imitasi 

11. Perilaku sehat 

  

1) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (   ) adalah 

merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. 
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2) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (   ) adalah 

suatu model pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sebagai penunjang 

pemahaman dan pengetahuan siswa terhadap materi pembelajaran 

yang dipelajar. 

3) Perilaku Sosial Siswa (Y) adalah kemampuan siswa untuk dapat 

bekerja sama, berempati, berinteraksi, dan meniru perilaku positif, 

menghindari egosentris, antagonism, agresifitas, dengan semua orang 

yang ditemuinya, baik yang sebaya, maupun orang yang lebih dewasa.  

E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi berupa kumpulan sumber data yang mempunyai sifat sama. 

Populasi juga dapat diartikan wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek 

yang mempunyai kualitas serta karakteristik tentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dapat dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
69

 

Populasi juga bisa diartikan sebagai keseluruhan gejala atau satuan apa 

yang ingin diteliti.
70

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru yang berjumlah 220 siswa. 
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2. Sampel 

Sampel ialah sebagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi. 

Sampel yang dipakai dalam penelitianini purposiv sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang dipilih 

adalah dua kelas yang memiliki perilaku sosial yang sama dari kegiatan 

sebelumnya, dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut memiliki 

perilaku sosial yang sama. Kedua kelas tersebut akan menjadi kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Berdasarkan hasil sampel yang 

dipilih sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan peneliti memilih kelas 

VIII.1 dan VIII.2. kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen1 dan kelas VIII.2 

sebagai eksperimen 2. 

Penggunaan sampel pada penelitian ini terdiri atas dua (2) kelas, di 

mana kedua kelas tersebut merupakan kelas eksperimen. Kedua kelas 

tersebut digunakan sebagai sampel disebabkan kedua kelas tersebut 

memiliki kemampuan yang hampir sama bila dilihat dari perkembangan 

dan kemampuan siswa. 

Tabel: 3.2 

Jumlah Sampel Penelitian 

 

NO KELAS VIII JUMLAH SISWA KETERANGAN 

1 VIII.1 33 Eksperimen 

2 VIII.2 33 Eksperimen 

                                       JUMLAH         66 

  

 

3. Teknik Sampling 

Adapun teknik pengambilan sampel adalah teknik sampel 

purposive. Teknik pengambilan sample purposive disebut juga dengan 
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judgmental sampling yang digunakan dengan menentukan kriteria khusus 

terhadap sampel, terutama orang-orang yang di anggap ahli.
71

 

 

F. Teknik Pengumpukan Data 

1. Obsevasi 

Pengumpulan data observasi ialah melakukan pengamatan objek 

penelitian secara langsung untuk melihat lebih dekat kegiatan yang 

dilakukan peneliti. Dalam penelitian ini, lembar observasi akan digunakan 

untuk melihat kesesuaian RPP dengan pembelajaran yang digunakan 

dalam kelas. Lembar observasi disusun sesuai dengan langkah-langkah 

tipe think pair share dan group investigation yang tertera dalam RPP. 

Peneliti melakukan pengamatan observasi ini mulai dari awal sampai akhir 

pembelajaran. 

Lembar observasi ini mencakup data mengenai aktivitas guru 

mengajar dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

observasi dilakukan oleh peneliti selaku pengamat pada proses 

pembelajaran. 

Tabel: 3.3 

Kisi-kisi Aktivitas dalam Kelompok 

 

Variabel Dimensi Jumlah 

Amatan 

Indikator 

Aktivitas siswa 

dalam kelompok 

Aktif dalam Berdiskusi   

 1. Bertukar pendapat 2 Observasi 

 2. Menyumbangkan 1 Observasi 
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Variabel Dimensi Jumlah 

Amatan 

Indikator 

Ide/Gagasan 

 3. menerima perbedaan 

pendapat 

2 Observasi 

 4. Menghargai pendapat 1 Observasi 

 5. Menanggapi pendapat 1 Observasi 

 6. Toleransi 1 Observasi 

 7. Saling menghormati 2 Observasi 

 8. Tanggung jawab 1 Observasi 

 9. Saling berbagi tugas 2 Observasi 

 10. Musyawarah 2 Observasi 

 11. Pengendalian diri 1 Observasi 

 12. Saling berbagi (sering 

berpendapat) dalam satu 

kelompok 

1 Observasi 

 13. Saling mempercayai 3 Observasi 

 14. Menghargai pendapat 2 Observasi 

Jumlah 20  

 

Tabel: 3.4 

Kisi-kisi Aktivitas Guru dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share dan Group Investigation 

 

 

Aspek yang 

Diamati 

 

Indikator 

 

Jumlah 

Amatan 

 

Bentuk 

Amatan 

 

Aktivitas Guru 

dalam model 

pembelajaran 

Kooperatif tipe 

Think Pair Share 

dan 

Group 

Investigation 

Mengecek kehadiran siswa 1 Observasi 

Menjelaskan kegiatan 2 Observasi 

Menjelaskan materi 4 Observasi 

Membagi kelompok 4 Observasi 

Membagi tugas 1 Observasi 

Menjelaskan prosedur kerja 

kelompok 

1 Observasi 

Membimbing siswa dalam diskusi 1 Observasi 

Mengevaluasi 1 Observasi 

Jumlah 15  
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2. Angket 

Angket digunakan untuk memperoleh data perilaku sosial, untuk 

mengetahui perilaku sosial siswa digunakan angket dengan jumlah soal 20 

butir, penskoran menggunakan skala likert, yaitu skor berkisar 1 sampai 4. 

Penyusan instrument perilaku sosial siswa berpedoman pada kisi-kisi 

kuesioner yang disusun berdasarkan kompetensi yang akan dicapai. 

dengan menyebar daftar pernyataan kepada siswa untuk mengumpulkan 

data tentang perilaku sosial siswa untuk kepentingan analisi, setiap 

alternative jawaban diberi skor atau bobot.  

Angket disusun dengan menggunakan skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena perilaku sosial. Dalam penggunaan 

skala likert ini, maka variabel yang akan diukur akan dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan angket 

yang disusun dengan skala likert menghasilkan data interval. Setiap 

pernyataan yang telah disediakan lima alternatif  jawaban. Untuk 

kepentingan sebuah analisis, setiap alternatif jawaban akan diberikan skor 

atau bobot. Berikut penskoran atau pembobotan pada angket tersebut. 

Tabel: 3.5 

Skala Likert Lima Alternatif Jawaban 

 

Simbol Keterangan Bobot 

A Selalu 4 

B Sering 3 

C Kadang-kadang 2 

D Tidak Pernah 1 

      (Sumber: Bambang, 2013) 
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3. Dokumentasi 

Adapun teknik lain yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data 

ini yaitu menggunakan dokumentasi. Dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, agenda, dan sebagainya.
72

Artinya Teknik ini dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen terkait dengan 

masalah penelitian, baik menegnai sejarah sekolah data siswa, sarana dan 

prasarana dan segala sesuatu yang terkait dalam penelitian ini. 

 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, peneliti tidak hanya sekedar 

mengumpulkan saja tetapi dengan menggunakan teknik tertentu yang sesuai 

dengan masalah yang akan dikaji. Dengan teknik yang cocok maka akan 

mendapatkan hasil yang baik dan sesuai dengan yang diinginkan. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan angket yang diberikan kepada para siswa. 

Angket digunakan untuk mengukur ada tidaknya serta besarnya kemampuan 

objek yang diteliti
73

 

Selain angket, dalam penelitian ini juga menggunakan observasi dan 

dokumentasi yang dipergunakan untuk memperoleh data tentang siswa yang 

dapat membantu dalam penelitian. Pembuatan instrument penelitian ini 

diawali dengan pembuatan kisi-kisi instrument. Pembuatan kisi-kisi 

instrument bertujuan supaya angket yang digunakan benar-benar dapat untuk 
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menjaring data. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menyebarkan 

angket pada siswa. Data-data tersebut digunakan untuk mengungkap 

bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share dan Group Investigation terhadap Perilaku Sosial Siswa 

pada Mata Pelajaran PAI di SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. Angket yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasrkan 

kisi-kisi instrument yang disesuaikan dengan subjek yang diteliti. Kisi-kisi 

instrument dalam penelitian ini dicantumkan dalam table 3.6, dan 3.7 sebagai 

berikut: 

Tabel: 3.6 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share dan Group Investigation 

 

No Variabel Indikator No Butir 

1 Kegiatan 

pendahuluan 

a. Guru mengucapkan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

b. Guru Menjelaskan tujuan pembelajaran 

terlebihdahulu agar siswa dapat mencapai akhir 

kegiatan pembelajaran. 

c. Guru menjelaskan manfaat pembelajaran. 

1,2 

2 Penyampaia

n informasi 

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran harus 

menggunakan pola yang tepat dan bersifat 

kongkrit 

b. Guru menyampaikan ruang lingkup materi yang 

diajarkan 

c. Guru menyampaikan fakta dan informasi yang 

terperinci, keterampilan, langkah-langkah, 

prosedur, keadaan, syarat-syarat tertentu, dan 

sikap yang berisi pendapat, ide saran dan 

tanggapan. 

3,4,5 

3 Tipartisipasi 

peserta didik 

a. Siswa diharapkan memiliki keterampilan saat 

bekerja nanti 

b. swa dapat memberi rangsangan pada saat belajar 

melalui media pembelajaran 

c. Setelah peserta didik diberi informasi tentang 

suatu pengetahuan, sikap atau keterampilan 

tertentu, Siswa melakukan latihan dan praktek. 

6,7,8,9,10 
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No Variabel Indikator No Butir 

d. Siswa memberikan umpan balik terhadap hasil 

belajar yang diberikan oleh guru. 

e. Siswa melakukan tes dari penjelasan tentang 

tujuan diawal kegiatan pembelajaran, 

penyampaian informasi berupa materi pelajaran, 

pelaksanaan tes juga dilakukan setelah peserta 

didik melakukan latihan atau praktik. 

4 Kegiatan 

lanjutan 

a. Siswa hanya menguasai sebagaian atau 

cenderung di rata-rata tingkat penguasaan yang 

di harapkan dapat dicapai. 

b. Siswa seharusnya menerima tindak lanjut yang 

berbeda sebagai konsekuensi dari hasil belajar 

yang bervariasi tersebut. 

11,12 

Jumlah 20  

 

 

Tabel: 3.7 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Perilaku Sosial Siswa 

 

No Variabel Indikator No Butir 

1 Kerjasama 1. Saya dapat bekerjasama untuk mencapai 

tujuan yang sama. 

2. Saya mampu dan  mau bekerjasama dengan 

siapapun yang memiliki keragaman  latar 

belakang, dan pandangan. 

3. Saya dapat menjalin kebersamaan dengan 

Persatuan atau kekompakan. 

4. Saya dapat memutuskan pendapat dengan 

bijak dan baik. 

1,2,3,4 

2 Persaingan  1. Saya membantu  teman dalam  memahami 

pelajaran. 

2. Saya menghargai pendirian atau pendapat 

orang lain. 

3. Saya tidak memotong pembicaraan guru 

ketika guru menjelaskan materi. 

4. Saya menghargai kemampuan orang lain. 

5,6,7,8 

 3 Kemurahan 

hati 

 

1. Saya murah senyum kepada guru dan 

temanya. 

2. Saya mengakui dan meminta maaf atas 

kesalahan yang dilakukan. 

9,10, 11,12 
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No Variabel Indikator No Butir 

3. Saya selalu mengawali kata tolong dan 

terimakasih dalam meminta bantuan. 

4. Saya mengucapkan salam kepada guru. 

4 Simpati dan 

Empati 
1. Saya bersikap simpati dan empati terhadap 

guru dan temanya. 

13 

5 Ketergantu

ngan 
1. Saya bertegur sapa jika bertemu dengan 

teman. 

14 

6 Keinginan 

bermanfaat 
1. Saya memberikan bantuan kepada teman 

yang meminta tolong. 

15 

7 Imitasi 1. Dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair share, mengajarkan saya arti 

toleransi. 

2. Dalam model think pair share setiap 

anggota kelompok bisa saling 

mendengarkan pendapat satu sama lain. 

3. Selama pembelajaran langsung 

menggunakan model think pair share, saya 

merasa bahwa tercipta interaksi sosial antar 

siswa yang lain. 

4. Dengan menggunakan model think pair 

share memberikan saya pengalaman dalam 

pengendalian diri. 

16,17,18,1

9 

8 Perilaku 

sehat 

1. Saya menerima kekurangan orang lain 20 

  Jumlah 20 

 

 

H. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan tahap awal dari keseluruhan kegiatan 

penelitian sebelum ke lapangan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengajukan surat izin penelitian pada isntansi-instansi terkait 
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b. Membuat rangsangan proses pembelajaran 

2. Tahap Pelaksanaan 

    Tahap ini dilakukan setelah dilapangan yang pelaksanaanya 

berdasarkan rancangan penelitian pada tahap perencanaan agar 

mendapatkan data-data yang kongkrit melalui pengumpulan data yang 

digunakan. Adapun langkah-langkah perencanaanya sebagai berikut: 

a. Kelas yang menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe think 

pair share. 

1) Mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan model 

pembelajaraan kooperatif tipe think pair share. 

2) Memberikan penjelasan tentang gambaran umum topik-topik 

pembelajaran. 

3) Membagi kelompok.  

4) Memberikan kesempatan pada siswa untuk merencanakan, 

mengimplementasikan, menganalisis dan mensistesis masalah terkait 

topik masing-masing kelompok. 

5) Mempresentasikan hasil penyidikan dan mengamati perilaku sosial. 

6) Mengukur perilaku sosial siswa setelah presentasi. 

b. Kelas yang menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe group 

investigation 

1) Mengukur perilaku sosial awal siswa. 

2) Merancang perangkat pembelajaran dengan tipe group investigation. 

3) Memberikan pertanyaan kepada siswa. 



 

 

 

70 

4) Memberikan waktu kepada siswa untuk memikirkan jawabanya. 

5) Membagi kelompok. 

6) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari solusi 

pertanyaan dan mengamati perilaku sosial siswa. 

7) Mengukur perilaku sosial akhir siswa. 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, peneliti memberikan angket yang menggambarkan 

indicator perilaku sosial siswa setelah menggunakan dua tipe 

pembelajaran. 

 

I. Analisis Uji Alat Tes 

1. Uji Validitas 

Sugiyono menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 

berarti alat instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur.
74

 

Instrument alat tes ini terdiri dari 20 soal pernyataan beralasan yang 

nantinya akan diuji cobakan di lapangan, setelah dilakukan uji coba di 

lapangan maka akan dihitung validasinya. Hasil penghitungan validasi 

dalam penelitian eksperimen ini menggunakan pendekatan korelasi. 

Adapun rumus untuk menghitung korelasi menggunakan rumus Product 
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Moment dengan membandingkan nilai         denga nilai       sebagai 

berikut:
75

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑        ∑    ∑    
 

Keterangan: 

r = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 

N = Sampel 

∑  Jumlah seluruh skor X 

∑  Jumlah seluruh Y 

∑   Jumlah Hasil Perkalian anatar skor X dan Y 

Dalam formula tersebut     diartikan sebagai koofesien korelasi 

yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan menggunakan taraf 

signifikan    = 0,05 selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai korelasi 

pada r tabel, hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Jika                = instrument soal valid 

Jika               = instrument soal tidak valid 

Selain dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment di 

atas, validitas soal dapat dicari dengan bantuan aplikasi softweare SPSS 

versi 22.0 dengan melihat nilai Correlation Item Total Corrrelation. 

Apabila nilai Correlation Item Total Corrrelation untuk setiap item soal 

lebih besar dari pada        maka soal dikatakan valid. 
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Hasil perhitungan uji validitas seperti tabel dibawah ini terdapat 20 

soal yang valid dari 20 soal. Hal tersebut dikarenakan         >       , 

maka 20 soal yang valid tersebut akan dipakai dalam instrument. 

Tabel: 3.8 

Hasil Uji Validasi Angket Perilaku Sosial Kelas VIII.2 

 

Variabel Nilai r hitung Nilai r tabel (5%) Nilai Sig. Pemutusan 

x1 .472 0.344 .005 Valid 

x2 .558 0.344 .001 Valid 

x3 .437 0.344 .011 Valid 

x4 .711 0.344 .001 Valid 

x5 .650 0.344 .001 Valid 

x6 .443 0.344 .010 Valid 

x7 .626 0.344 .001 Valid 

x8 .579 0.344 .001 Valid 

x9 .476 0.344 .005 Valid 

x10 .776 0.344 .001 Valid 

x11 .739 0.344 .001 Valid 

x12 .731 0.344 .001 Valid 

x13 .544 0.344 .001 Valid 

x14 .659 0.344 .001 Valid 

x15 .434 0.344 .012 Valid 

x16 .375 0.344 .032 Valid 

x17 .584 0.344 .001 Valid 

x18 .524 0.344 .002 Valid 

x19 .664 0.344 .001 Valid 

x20 .469 0.344 .006 Valid 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji 

validasi yang dilakukan di SMP IT Aziziyyah pada kelas VIII.2 sebanyak 

33 siswa, sehingga diperoleh nilai        sebesar 0,344. Hasil dari olahan 

data SPSS versi 27 dengan jumlah soal sebanyak 20 soal,  dan diketahui  

        >       , artinya pada penelitian semua angket dinyatakan valid. Di 

mana         pada  N = 33 = 0.344. 
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Tabel: 3.9 

Hasil Uji Validasi Angket Perilaku Sosial Kelas VIII.1 

 

Variabel Nilai r hitung Nilai r tabel (5%) Nilai Sig. Pemutusan 

x1 .393 0.344 .024 Valid 

x2 .446 0.344 .009 Valid 

x3 .510 0.344 .001 Valid 

x4 .667 0.344 .000 Valid 

x5 .690 0.344 .000 Valid 

x6 .451 0.344 .008 Valid 

x7 .659 0.344 .000 Valid 

x8 .618 0.344 .000 Valid 

x9 .565 0.344 .000 Valid 

x10 .737 0.344 .000 Valid 

x11 .636 0.344 .000 Valid 

x12 .750 0.344 .000 Valid 

x13 .799 0.344 .000 Valid 

x14 .825 0.344 .000 Valid 

x15 .653 0.344 .000 Valid 

x16 .495 0.344 .003 Valid 

x17 .629 0.344 .000 Valid 

x18 .578 0.344 .000 Valid 

x19 .592 0.344 .000 Valid 

x20 .456 0.344 .008 Valid 

 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji 

validasi yang dilakukan di SMP IT Aziziyyah pada kelas VIII.1 sebanyak 

33 siswa, sehingga diperoleh nilai        sebesar 0,344. Hasil dari olahan 

data SPSS versi 22 dengan jumlah soal sebanyak 20 soal,  dan diketahui  

        >       , artinya pada penelitian semua angket dinyatakan valid. Di 

mana         pada  N = 33 = 0.344. 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrument yang apabila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data 
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yang sama. Instrumen realibitas ini merupakan suatu pengukuran untuk 

mendapatkan data yang sama meskipun telah berulang-ulang kali 

digunakan pada suatu objek tertentu. Suatu kuesioner dinyatakan 

reliabel/handal jika jawaban yang diberikan terhadap pernyataan kuesioner 

tetap konsisten/stabil dari waktu ke waktu. Angket ini kemanapun dan 

dimanapun dapat dipakai dan dipercaya. 

Tes reliabilitas pada penelitian ini dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus Spearman Brown baik pada variabel eksperimen 1 

maupun pada eksperimen 2 dengan menggunakan teknik belah dua ganjil-

genap. Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut:  

a. Mengelompokkan skor butir soal bernomor ganjil sebagai bagian 

pertama dan skor butir soal bernomor genap sebagai bagian kedua. 

Tabel: 3.10 

Pengklompoan Ganjil dan Genap 

 

Jumlah 

Think Pair Share Group Investigation 

Ganjil Genap Ganjil Genap 

36 37 40 40 

38 40 31 27 

40 40 35 32 

36 33 39 36 

36 33 38 35 

37 35 36 32 

36 36 29 28 

36 38 40 40 

35 32 33 34 

32 35 29 30 

38 40 40 38 

35 37 31 36 

30 27 32 29 
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38 34 33 33 

30 29 25 22 

36 34 33 31 

34 39 38 39 

35 31 29 27 

36 32 39 35 

35 35 28 32 

27 28 24 24 

36 38 40 40 

40 40 40 40 

40 40 40 40 

38 40 27 28 

34 35 36 38 

33 34 40 40 

38 38 40 40 

39 40 40 40 

37 38 33 35 

38 40 33 34 

31 34 39 38 

34 32 40 40 

 

b. Mengkorelasikan skor pada bagian pertama dengan skor pada bagian 

kedua dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan 

angka kasar yang dikemukakan oleh pearson yaitu: 

   

  

  
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑        ∑    ∑    
 

Keterangan: 

r =  Angka indeks korelasi “r” Product Moment 

N = Sampel 

∑  Jumlah seluruh skor X 

∑  Jumlah seluruh Y 

∑   Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
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     : 3.11 

Uji Reliabilitas Belah Dua Think Pair Share 

 

Subjek  
Total Skor (x) Total Skor (y) 

Xy xᶺ2 yᶺ2 
Ganjil Genap 

1 36 37 1332 1296 1369 

2 38 40 1520 1444 1600 

3 40 40 1600 1600 1600 

4 36 33 1188 1296 1089 

5 36 33 1188 1296 1089 

6 37 35 1295 1369 1225 

7 36 36 1296 1296 1296 

8 36 38 1368 1296 1444 

9 35 32 1120 1225 1024 

10 32 35 1120 1024 1225 

11 38 40 1520 1444 1600 

12 35 37 1295 1225 1369 

13 30 27 810 900 729 

14 38 34 1292 1444 1156 

15 30 29 870 900 841 

16 36 34 1224 1296 1156 

17 34 39 1326 1156 1521 

18 35 31 1085 1225 961 

19 36 32 1152 1296 1024 

20 35 35 1225 1225 1225 

21 27 28 756 729 784 

22 36 38 1368 1296 1444 

23 40 40 1600 1600 1600 

24 40 40 1600 1600 1600 

25 38 40 1520 1444 1600 

26 34 35 1190 1156 1225 

27 33 34 1122 1089 1156 

28 38 38 1444 1444 1444 

29 39 40 1560 1521 1600 

30 37 38 1406 1369 1444 

31 38 40 1520 1444 1600 

32 31 34 1054 961 1156 

33 34 32 1088 1156 1024 

Total (∑) 1174 1174 42054 42062 42220 
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 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑        ∑    ∑    
 

= 
                          

√                                        
 

= 
           

√                             
 

= 
 

√           
 

= 
 

√       
 

= 
 

      
 

= 0,75 

 

     : 3.12 

Uji Reliabilitas Belah Dua Group Investigation 

 

Subjek  
Total Skor (x) Total Skor (y) 

Xy xᶺ2 yᶺ2 
Ganjil Genap 

1 40 40 1600 1600 1600 

2 33 32 1056 1089 1024 

3 23 22 506 529 484 

4 26 26 676 676 676 

5 36 34 1224 1296 1156 

6 34 31 1054 1156 961 

7 38 38 1444 1444 1444 

8 29 29 841 841 841 

9 28 27 756 784 729 

10 40 35 1400 1600 1225 

11 40 40 1600 1600 1600 

12 29 27 783 841 729 

13 36 36 1296 1296 1296 

14 30 30 900 900 900 
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15 32 32 1024 1024 1024 

16 40 39 1560 1600 1521 

17 35 35 1225 1225 1225 

18 40 40 1600 1600 1600 

19 34 31 1054 1156 961 

20 29 29 841 841 841 

21 30 29 870 900 841 

22 36 34 1224 1296 1156 

23 32 33 1056 1024 1089 

24 40 39 1560 1600 1521 

25 37 33 1221 1369 1089 

26 29 27 783 841 729 

27 39 37 1443 1521 1369 

28 30 30 900 900 900 

29 40 40 1600 1600 1600 

30 33 35 1155 1089 1225 

31 33 34 1122 1089 1156 

32 39 38 1482 1521 1444 

33 40 40 1600 1600 1600 

Total (∑) 1130 1102 38456 39448 37556 

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑        ∑    ∑    
 

= 
                            

√                                    
 

= 
           

√                               
 

= 
  

√                
 

= 
  

√     
 

= 
  

      
 

= 0,71 
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c. Menghitung indeks reabilitas dengan menggunakan rumus Spearman 

Brown.
76

 

  
   

    
 

Keterangan: 

  :Reabilitas Internal seluruh instrumen 

   : Korelasi Product Moment anatara belahan pertama dan kedua 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama. Artinya, instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang 

memberikan hasil yang sama walaupun waktu yang digunakan berbeda. 

Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak reliabel maka instrumen 

tersebut harus diganti atau dihilangkan. 

Koofesien korelasi dimasukan ke dalam rumus Spearman Brown 

pada tipe think pair share sebagai berikut: 

  
   

    
 = 

         

      
 = 

    

    
 = 0,85 

Diperoleh nilai reliabilitas 0,85 Berdasarkan uji coba nilai ini 

sudah reliable, karena lebih besar dari 0,600. Jadi, instrument yang 

digunakan sudah reliable, maka instrument dapat digunakan untuk 

pengukuran dalam rangka pengumpulan data. 

Koofesien korelasi dimasukan ke dalam rumus Spearman Brown 

pada tipe Group Investigation sebagai berikut: 
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 = 

         

      
 = 

     

    
 = 0,83 

Diperoleh nilai reliabilitas 0,83. Berdasarkan uji coba nilai ini 

sudah reliable, karena lebih besar dari 0,600. Jadi, instrument yang 

digunakan sudah reliable, maka instrument dapat digunakan untuk 

pengukuran dalam rangka pengumpulan data. 

Tabel: 3.8 

Interprestasi Validasi 

 

Validasi Interpretasi 

0,80 <    ≤ 1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi 

0,60 <    ≤ 0,80 Reliabilitas Tinggi 

0,40 <    ≤ 0,60 Reliabilitas Sedang 

0,20 <    ≤ 0,40 Reliabilitas Rendah 

0,00 <    ≤ 0,20 Reliabilitas Sangat Rendah 

    ≤ 0,00 Tidak Reliabel 

 

1) Reliabilitas Model Think Pair Share 

Hasil perhitungan reliabilitas tentang strategi pembelajaran 

kooperatif model think pair share dikatakan reliabel apabila (   ) > 

0,05 dan apabila nilai kooefesien reliabilitas (    ) < 0,05 maka 

instrument dikatakan tidak reliabel. Hasil pengujian diperoleh hasil 

(   ) = 0,82. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa instrument 

tentang strategi pembelajaran kooperatif model think pair share 

reliabel dan berada dalam kategori sangat tinggi. 

2) Reliabilitas Model Group Investigation 

Hasil perhitungan reliabilitas tentang strategi pembelajaran 

kooperatif model group investigation dikatakan reliabel apabila (   ) > 

0,05 dan apabila nilai kooefesien reliabilitas (    ) < 0,05 maka 
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instrument dikatakan tidak reliabel. Hasil pengujian diperoleh hasil 

(   ) = 0,83. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa instrument 

tentang strategi pembelajaran kooperatif model group investigation  

reliabeldan berada dalam kategori sangat tinggi. 

 

J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi 

berdasarkan sampel berdistribusi normal atau tidak. Apabila 

distribusi data tersebut normal maka dapat dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik parametrik. 

Namun, apabila data tersebut tidak berdistribusi normal maka 

pengujian hipotesisnya menggunakan statistik non parametrik. 

Adapun langkah-langkah untuk menguji normalitas data 

pre tes dan post tes digunakan uji statistik one-sample Kolmogrov-

smirnov pada aplikasi SPSS versi 27, hasilnya dengan 

membandingkan probabilitas Assymp. Sig (Sig 2-taled) dengan 

nilai alpha (α). Kriteria pengujian yaitu apabila probalitas Assymp. 

Sig (Sig 2-taled) > alpha (α) maka tes dapat dikatakan berdistribusi 

normal. Hipotesis pengujian normalitas: H0: Angka signifikasi 

(Sig) < 0.05 maka data bervariasi tidak normal. H1: Angka 

signifikasi (Sig) > 0.05 maka data bervariasi normal. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan pada sampel yang dikehendaki 

oleh peneliti, sampel tersebut adalah pada kelas VIII.1 dan kelas 

VIII.2. Uji ini dilakukan untuk mengetahui sampel yang digunakan 

dalam penelitian homogen atau tidak, apabila ini terpenuhi, maka 

peneliti dapat melakukan uji hipotesis menggunakan uji t-test.  

Data yang digunakan uji homogenitas ini adalah data hasil 

penilai pengamatan aktivitas guru dan angket perilaku sosial siswa. 

Suatu distribusi dikatakan homogen jika taraf signifikansi > 0,05, 

sedangkan taraf signifikansi < 0,05 maka distribusi dikatakan tidak 

homogeny, yang kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan 

probabilitas Assymp Sig (2-taled) dengan nilai alpha (α). kriteia pada 

pengujian homogenitas adalah apabila probabilitas Assymp Sig (2-

taled) > nilai alpha (α) maka data tersebut homogen. Hipotesis 

pengujian homogenitas: H0: Angka signifikasi (Sig) < 0.05 maka 

data bervariasi tidak normal. H1: Angka signifikasi (Sig) > 0.05 

maka data bervariasi normal. 

2. Uji Hipotesis 

Analisis data dilakukan setelah data terkumpul. Proses analisa data 

merupakan proses untuk memperoleh jawaban permasalahan penelitian. 

Setelah uji prasyarat dipenuhi, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis 

dengan analisis yang telah diajukan.  
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Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah perilaku sosial 

siswa pada kelompok eksperimen 1 berbeda secara signifikan dengan 

perilaku sosial siswa pada kelompok eksperimen 2. Dengan demikian 

dirumuskan hipotesis statistik sebabagai berikut:  

a. Uji T tes (Paired Samples Statistics) 

Tes t merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua 

buah mean sampel dari dari dua variable yang dikomparatifkan. 
77

 

Jenis data yang bisa di analisis dengan menggunakan Tes t adalah 

jenis data ratio dan data interval. Karena jenis data yang 

dikoparatifkan sudah dalam bentuk data ordinal, maka data terlebih 

dahulu di ubah dalam bentuk data interval. 

1) Uji Hipotesis 1 

Ha 1: Terdapat perbedaan Perilaku Sosial siswa 

menggunakan model  Pembelajaran Kooperatif tipe 

Think Pair Share Siswa pada Mata Pelajaran PAI di 

SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. 

H0 1: Tidak Terdapat perbedaan Perilaku Sosial siswa 

menggunakan model  Pembelajaran Kooperatif tipe 

Think Pair Share Siswa pada Mata Pelajaran PAI di 
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SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. 

Kriteria pengujianya adalah: 

Jika nilai            > α (0.05) hipotesis Nihil (  ) di diterima. 

Jika  nilai            < α (0.05) hipotesis Nihil (  ) di tolak. 

2) Uji Hipotesis 2 

Ha 2: Terdapat perbedaan Perilaku Sosial siswa 

menggunakan model  Pembelajaran Kooperatif tipe 

Group Investigation Siswa pada Mata Pelajaran PAI di 

SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. 

H0 2: Terdapat perbedaan Perilaku Sosial siswa 

menggunakan model  Pembelajaran Kooperatif tipe 

Group Investigation Siswa pada Mata Pelajaran PAI di 

SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. 

Kriteria pengujianya adalah: 

Jika nilai            > α (0.05) hipotesis Nihil (  ) di diterima. 

Jika  nilai            < α (0.05) hipotesis Nihil (  ) di tolak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan Perilaku Sosial siswa menggunakan model  

Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation Siswa pada Mata 

Pelajaran PAI di SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

Hasil dari perhitungan uji-t diperoleh  thitung 2,763 dengan  probabilitas 

(Sig.) 0,009. Nilai probabilitas (Sig.) 0,009 < 0,05 maka H0 ditolak. 

Dengan nilai mean Perilaku Sosial siswa sebesar  71,15 untuk kelas post-

test dan mean skor Perilaku Sosial siswa sebesar 66,73  untuk kelas pre-

test 

2. Terdapat perbedaan Perilaku Sosial siswa menggunakan model  

Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share Siswa pada Mata Pelajaran 

PAI di SMP IT Aziziyyah Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Hasil dari 

perhitungan uji-t diperoleh  thitung 2,763 dengan  probabilitas (Sig.) 0,009. 

Nilai probabilitas (Sig.) 0,009 < 0,05 maka H0 ditolak. Dengan nilai mean 

Perilaku Sosial siswa sebesar  69,12 untuk kelas post-test dan mean skor 

Perilaku Sosial siswa sebesar 65,61  untuk kelas pre-test 
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B. Saran 

1. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif  tipe 

think pair share dan model group investigation, hal ini dikarenakan 

model pembelajaran kooperatif  tipe think pair share dan tipe group 

investigation dapat mempengaruhi perilaku sosial siswa melalui 

pertukaran informasi dengan kelompok yang berbeda secara singkat dan 

teratur sehingga hasil belajar yang diperoleh sesuai dengan yang 

diharapkan.  

2. Model pembelajaran kooperatif  tipe think pair share dan model group 

investigation melalui pengaitan konsep materi pelajaran PAI dengan 

kehidupan sehari-hari dapat dilakukan dengan menyertai contoh-contoh 

perilaku sosial yang baik di dalam kehidupan, yang didukung oleh 

model-model pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti, diharapkan setelah penulis melakukan penelitian ini, 

penulis dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh dengan baik 

serta dapat mengembangkannya. 
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Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI GURU MENGGUNAKAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF MODEL THINK PAIR SHARE  

 

Petunjuk: Pilihlah salah satu alternative jawaban yang tersedia pada 

setiap skala nilai di bawah ini dengan cara checklist ( ) sesuai keadaan, 

pengalaman, dan pengamatan saudara!  

4 = Sangat Sering (selalu atau tidak pernah tidak melakukan)  

3 = Sering (lebihbanyak melakukan dari pada tidak melakukan)  

2 = Pernah (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan 

1 = Tidak Pernah (hamper atau sama sekali tidak pernah melakukan) 

Hari/Tanggal  : 

Pertemuanke  : 

 

No 

Aspek Yang Dinilai SkalaNilai 

4 3 2 1 
1 Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok 

terdiri dari 4 anggota/siswa 
    

2 Guru Menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai     

3 Siswa diminta untuk berpikir tentang materi atau permasalahan yang 

disampaikan guru 
    

4 Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 

orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 

    

5 Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan 

hasil diskusinya 
    

6 Guru merumuskan scenario pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif model think pair share 

    

7 Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada 

pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan 

para siswa 

    

8 Guru menggunakan kosa kata yang mudah di mengerti peserta didik     

9 Guru memberikan tugas yang bersifat individu     

10 Guru memimpin diskusi kelas dan meminta kepada perwakilan setiap     



 

 

 

pasangan untuk mempresentasekan hasil diskusinya di depan kelas 

11 Guru memantau perilaku perserta didik saat mengerjakan tugas 

individu 

    

12 Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam menyelesaikan 

tugas 

    

13 Guru melakukan Tanya jawab secara terbuka bersama peserta didik 

untuk memberikan pemahaman dan penguatan mengenai materi 

pembelajaran 

    

14 Guru menutup pembelajaran dengan review dan rangkuman     

15 Guru menilai kualitas kerjasama antar pasangan peserta didik dan 

menilai kualitas pekerjaan atau hasil belajar peserta didik 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LEMBAR OBSERVASI GURU MENGGUNAKAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF MODEL GROUP INVESTIGATION 

 

Petunjuk: Pilihlah salah satu alternative jawaban yang tersedia pada setiap skala nilai 

di bawah ini dengan cara checklist ( ) sesuai keadaan, pengalaman, dan 

pengamatan saudara!  

4 = Sangat sering 

3 = Sering  

2 = Pernah  

1 = Tidak Pernah  

Hari/Tanggal  : 

Pertemuanke  : 

 

No 

Aspek Yang Dinilai SkalaNilai 

4 3 2 1 
1 Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen     

2 guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang 

harus dikerjakan 
    

3 Masing-masing kelompok membahas materi tugas secara kooperatif 

dalam kelompoknya 
    

4 Setelah selesai, masing-masing kelompok yang diwakili ketua 

kelompok atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil 

pembahasan 

    

5 Kelompok lain dapat memberikan tanggapan terhadap hasil 

pembahasan 
    

6 Guru memberikan penjelasan singkat saat terjadi kesalahan konsep     

 

  



 

 

 

Lembar Angket 

 

ANGKET PERILAKU SOSIAL SISWA  

 

A. Petunjuk 

 Berikut ini disajikan p ernyataan dengan lima kategori pilihan: 

SL  =  Selalu 

SR =  Sering 

KD =  Kadang-kadang 

TP  =  Tidak Pernah 

 

Pilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi yang anda amati dan rasakan, 

dengan cara memberi tanda checklist ( ) pada pilihan jawaban. 

 

B. Angket Perilaku Sosial 

   No Pernyataan 

 

Kriteria Jawaban 

SL SR KD TP 

1 Saya mengerjakan tugas PAI yang diberikan 

oleh guru sampai selesai. 

    

2 Saya berusaha menyelesaikan tugas PAI 

secara tepat waktu.  

    

3 Saya berusaha mengerjakan tugas PAI secara 

teliti. 

    

4 Saya menghargai pendirian atau pendapat 

orang lain. 

    

5 Saya tidak menghina pendapat teman saat 

menyumbangkan ide/gagasan. 

    

6 Saya mampu dan mau bekerja sama dengan 

siapa pun yang memiliki keberagaman latar 

belakang, pandangan. 

    

7 Saya dapat menjalin kebersamaan dengan 

Persatuan atau kekompakan. 

    

8 Saya dapat bekerja sama untuk mencapai     



 

 

 

tujuan yang sama.  

9 Sebagai peserta didik saya melakukan tugas-

tugas dengan baik. 

    

10 Saya mengikuti pratikum sesuai dengan 

langkah yang ditetapkan guru. 

    

11 Saya dapat memberi rasa aman pada jiwa 

setiap insan.  

    

12 Saya dapat menjalin hubungan harmonis dan 

toleransi dengan semua pihak. 

    

13 Saya menerima kesepakatan meskipun 

berbeda dengan pendapat orang yang lain. 

    

14 Saya menerima kekurangan orang lain.     

15 Saya memberikan bantuan kepada teman yang 

meminta tolong. 

    

16 Saya tersenyum dan menyapa, kepada orang 

yang ada disekitar. 

    

17 Dengan menggunakan model pembelajaran 

Think Pair Share, mengajarkan saya arti 

toleransi. 

    

18 Dalam model Think Pair Share setiap anggota 

kelompok bisa saling mendengarkan pendapat 

satu sama lain. 

    

19 Selama pembelajaran langsung menggunakan 

model Think Pair Share, saya merasa bahwa 

tercipta interaksi sosial antar siswa yang lain. 

    

20 Dengan menggunakan model Think Pair 

Share memberikan saya pengalaman dalam 

pengendalian diri. 

    

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hasil Pre-Test dan Pos-Test 

 

Distribusi Skor Pre Tes Dan Post Tes Penerapan Strategi  

Pembelajaran Kooperatif Model Think Pair Share dan  

Group Investigation Kelas Eksperimen  

 

Nama No 

Hasil Kelas VIII.2 Hasil Kelas VIII.1 

Nama Eksperimen Eksperimen 

Pre-Test Post-Tes Pre-Test Post-Test 

Afif  1 80 73 78 80 Ahmad  

Agus  2 65 78 62 58 Alya  

Alif R 3 45 80 67 67 Amelia 

Andrea  4 52 69 75 75 Annisa  

Arozaq  5 70 69 73 73 Annisa  

Azis  6 65 72 68 68 Asyhifa  

Bayu  7 76 72 67 57 Ayu  

Cassanova  8 58 74 80 80 Chelsy  

Chika  9 55 67 67 67 Dwi  

Dian  10 75 67 59 59 Fani  

Dimas  11 80 78 59 78 Fathur 

Icha  12 56 72 60 67 Fiska 

Ilham  13 72 57 59 60 Hanna  



 

 

 

Ilyas E  14 60 72 60 66 Jihan 

Intan 15 64 59 52 47 Lilik  

Jumaikal  16 79 70 60 63 M. Alfath 

Liandra 17 70 73 75 77 
M. 

Anggara 

M. Galang 18 80 66 56 56 M. Fajar 

Ilrahman  19 65 68 70 73 Mutia  

M. Zidan  20 58 70 64 61 Mutiara  

Mahesa  21 59 55 51 48 Nabila  

Mohammad  22 70 74 78 80 Nabila  

Nurrahmi  23 65 80 77 80 Nadia 

Putri  24 79 80 77 80 Pandu  

Rafa  25 70 78 55 55 Parinzami 

Rahmat  26 56 69 70 74 Pebi 

Rhefa   27 76 67 75 80 Permata  

Riski  28  60 76 77 80 Rosita  

Rival  29  80 79 76 80 Sania Putri 

Sharisa   30 68 75 65 68 Selly  

Shifa  
 31 

67 78 57 67 
Sri 

Wahyuni 

Syafila   32 77 65 55 77 Vinny 

Ulia   33 80 66 55 80 Windy  

 



 

 

 

Display data Primer Penelitian 

Data Pretest Perilaku Sosial Kelas Eksperimen 1 

Pre Test Think Pair Share 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Skor 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 65 

3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 45 

3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 52 

4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 70 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 65 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 76 

4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 58 

3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 2 55 

4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 75 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 56 

2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 72 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 60 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 64 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 70 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 65 

4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 58 

3 2 2 3 2 2 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 59 

4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 65 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 

4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 70 

4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 56 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 76 

3 2 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 60 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 68 

4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 67 

4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

 

 

 

 



 

 

 

Display data Primer Penelitian 

Data Posttest Perilaku Sosial Kelas Eksperimen 1 

Pre Test Think Pair Share 

P
1 

P
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P
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9 

P
1
0 

P
1
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P
1
3 

P
1
4 

P
1
5 

P
1
6 

P
1
7 

P
1
8 

P
1
9 

P
2
0 

Sk
or 

3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 73 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 69 

4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 69 

4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 72 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 72 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 74 

4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 67 

4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 2 2 4 3 2 4 4 3 4 4 67 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 72 

4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 59 

3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 70 

3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 73 

4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 66 

3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 68 

4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 70 

4 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 70 

4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 74 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 69 

4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 67 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 76 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 65 

3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 66 

 

 

 



 

 

 

Display data Primer Penelitian 

Data Pretest Perilaku Sosial Kelas Eksperimen 2 

Pre Test Group Investigation 

P
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 78 

4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 4 3 3 62 

4 2 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 67 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 75 

4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 73 

4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 68 

4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 67 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 2 4 2 2 67 

3 2 4 2 4 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 4 59 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 67 

2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 60 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 66 

4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 4 52 

2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 63 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 75 

3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 2 56 

2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 70 

4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 2 2 3 3 4 2 3 4 3 4 64 

3 2 2 3 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 51 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 77 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 77 

4 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 55 

4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 70 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 75 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 77 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 76 

3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 65 

3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 57 

3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 55 

3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 55 

 

 

 



 

 

 

Display data Primer Penelitian 

Data Posttest Perilaku Sosial Kelas Eksperimen 2 

Post Test Group Investigation 

P
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 58 

4 2 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 67 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 75 

4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 73 

4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 68 

4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 57 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 2 4 2 2 67 

3 2 4 2 4 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 4 59 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 67 

2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 60 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 66 

2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 47 

2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 63 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 2 56 

2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 73 

4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 61 

3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 48 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

4 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 55 

4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 74 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 68 

4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 67 

4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

 

 

 



 

 

 

Foto Kegiatan Observasi Penelitian 

Foto Guru Saat Pembagian Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto siswa merencanakan tugas bersama- sama Dalam kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Foto siswa mempresentasikan hasil kelompok yang ditemukan

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto siswa mengisi angket
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